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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui Implementasi Supervisi
Kepala Sekolah pada guru. 2) Mengetahui Faktor Pendukung dan penghambat
dalam Implementasi supervisi kepala sekolah pada guru. 3) Mengetahui solusi
untuk mengatasi hambatan dalam Implementasi supervisi kepala sekolah pada
guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon tahun Pelajaran 2017/2018.
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di Raudhatul Athfal
Al Furqoon  Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten. Pada bulan Pebruari-
Maret  2018. Subyek Penelitian ini Kepala Sekolah, sedangkan informan adalah
Guru. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.Uji Keabsahan data dengan menggunakan triagulasi sumber.
Analisis data dengan model interaktif dari Miles and Huberman, yang dimulai
dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian data dan penyimpulan.
Hasil menunjukkan bahwa : 1) Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah
ini, meliputi, antara lain : a) Kepala Sekolah  membuat dokumen program
supervisi akademik dengan mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi
akademik, jadwal serta instrumen. Kepala Sekolah membuat surat tugas, jadwal
dan, menyiapkan instrumen. b) Kepala sekolah menerapkan prinsip kooperatif,
berkesinambungan, dan humanis. c) Kepala sekolah  menerapkan teknik
kunjungan Kelas, pertemuan individu, dan rapat. d) Hasil supervisi Akademik ini
dimanfaatkan sekolah sebagai dasar pertimbangan melaksanakan pembinaan
terhadap guru tersebut yaitu mengadakan workshop atau, seminar mengenai
pembelajaran dengan mendatangkan narasumber dari Pengawas RA/BA atau para
motivator yang di bidang pendidikan. 2) Faktor pendukung pelaksanaan supervisi
adalah guru menanggapi secara positif tentang pelaksanaan supervisi, terjalinnya
hubungan yang baik antara guru dengan guru dan kepala sekolah dengan guru dan
timbulnya kesadaran guru untuk meningkatkan kemampuannya. Sedangkan
hambatannya adalah adanya guru yang tidak hadir waktu pelaksanaan supervisi
yang disebabkan karena sakit, izin dan mengikuti pelatihan,adanya guru yang
gugup ketika dilakukan supervise, dan kesibukan kepala sekolah dan guru. 3)
solusi dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah dan guru mengadakan
kesepakatan kapan pelaksanaan dilakukannya kunjungan kelas, kepala sekolah
mengadakan pembinaan untuk menyadarkan kedisplinan guru dalam
melaksanakan tugasnya serta pembuatan jadwal pelaksanaan supervisi.
Kata Kunci : Supervisi Kepala Sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan peradaban suatu
bangsa. Pendidikan bukan saja menjadi tanggung jawab pemerintah,
melainkan juga bagi semua pihak. Keterlibatan semua komponen masyarakat
berpeluang luas untuk semakin memajukan pendidikan suatu bangsa. Untuk
itu, perlu adanya perhatian terhadap perkembangan pendidikan melalui
fenomena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk teknologi
pembelajaran.Dalam proses mengikuti kemajuan teknologi pembelajaran
dibutuhkan adanya inovasi dalam pengelolaan pendidikan. Proses inovasi ini
tidak hanya dilakukan pada kegiatan pembelajaran, tetapi pada faktor-faktor
pendidikan.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang merumuskan tujuan pendidikan yang ingin di capai yaitu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warna negara yang  baik serta
demokratis dan bertanggung jawab.
Untuk mencapai tujuan nasional tersebut perlu adanya peningkatan
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas proses
1
belajar mengajar guru mempunyai peranan yang sangat penting karena
gurulah yang berfungsi secara langsung dalam proses belajar mengajar.
Kepala sekolah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian
keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan,
administrator dan supervisor (Udik Budi Wibowo, 1994 : 11). Kepala sekolah
sebagai pemimpin karena pemimpin mempunyai tugas untuk memimpin staf
(guru-guru, pegawai dan pesuruh) untuk membina kerjasama yang harmonis
staf yang di pimpin serta meningkatkan suasana yang kondusif.
Karakteristik pengelolaan sekolah yang efektif adalah pertama sekolah
memiliki administrasi yang kuat, hal tersebut ditunjukkan dengan perhatian
pada kualitas pembelajaran, kedua sekolah mempunyai harapan dimana tidak
ada satupun siswa yang gagal pada prestasi minimum, ketiga suasana sekolah
(school Admosphere) teratur tetapi tidak kaku, tenang, tanpa adanya tekanan
dan kondusif untuk urusan pemebelajaran. Pembelajaran menjadi perhatian
yang utama di bandingkan   dengan aktivitas lainnya, keempat sekolah efektif
merupakan sekolah yang sering memonitor kemajuan peserta didik
(Hadiyanto, 2004 : 69).
Dalam lampiran Permendiknas nomor 13 tahun 2007, dimensi
kompetensi supervisi, pada kompetensi kedua dituliskan “ melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi kelas untuk memantau kenerja guru di dalam kelas pada saat
pembelajaran berlangsung.Sedangkan pengawas sekolah, sesuai dengan
pemendiknas nomor 12 tahun 2007 diwajibkan melakukan supervisi sesuai
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dengan persyaratan kompetensi 3.6 yang berbunyi Membimbing guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan di kelas, laboratorium dan/
dilapangan untuk mengembangkan potensi siswa pada bidang pengembangan
di TK/RA atau pelajaran di SD/MI.
Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan mempunyai kewajiban
membimbing dan membina guru atau staf lainnya. Pembinaan dan bimbingan
guru akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan dan kelancaran prose
belajar mengajar. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor  tersebut adalah
memberi bimbingan, bantuan dan pengawasan dan penilaian pada masalah-
masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggara dan pengembangan
pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program  dan kegiatan-
kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar
mengajar yang lebih baik (Hartati Sukirman 1999 :45)
Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah memerlukan pendidikan
profesional dan sistematis dalam mencapai sasarannya. Efektifitas kegiatan
kependidikan di suatu sekolah di pengaruhi banyaknya variabel (baik yang
menyangkut aspek personal, operasional maupun material). Yang perlu
mendapatkan pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan.
Kajian yang dilakukan oleh Depdiknas dan Bank Dunia (1999: 47)
menemukan bahwa guru merupakan kunci penting  keberhasilan memperbaiki
mutu pendidikan, guru merupakan titik sentral dalam usaha mereformasi
pendidikan, dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha peningkatan
mutu pendidikan.  Dalam pembaharuan kurikulum, pengembangan metode-
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metode mengajar, peningkatan pelayanan belajar,  penyedia buku teks, hanya
akan berarti apabila melibatkan guru. Oleh karena itu Kepala Sekolah sebagai
pimpinan sekolah memiliki kewajiban membina kemampuan guru-guru.
Dengan kata lain kepala sekolah hendaknya dapat melaksanakan supervisi
secara efektif.
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai suatu kegiatan dalam
membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan yang
di inginkan (R. Soekarto Indra Facrudi, 2006 : 2). Kepala sekolah di harapkan
memahami dan mampu melaksanakan supervisi karena keterlibatan guru
sangat besar mulai dari tahap perencanaan sampai dengan analisis
keberhasilannya. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas guru ialah
melalui proses pembelajaran dan guru merupakan komponen sumber daya
manusia yang harus dibina dan di kembangkan secara terus menerus agar
dapat melaksanakan fungsinya secara profesional (Sahertian 2000: 1).
Penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di sekolah pada dasarnya
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan ( Engkoswara,
2001 : 2). Pelaksanaan supervisi yang di asumsikan merupakan pelayanan
pembinaan guru di harapkan dapat memajukan dan mengembangkan
pengajaran agar guru dapat mengajar dengan baik dan berdampak pada belajar
siswa. Supervisi berfungsi membantu guru dalam mempersiapkan pelajaran
dengan mengkoordinasikan teori dengan praktik. Pandangan guru terhadap
supervisi cenderung negatif yang mengasumsikan bahwa supervisi merupakan
model pengawasan terhadap guru dengan menekan kebebasan guru untuk
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menyampaikan pendapat. Hal ini dapat di pengaruhi sikap supervisor seperti
bersikap otoriter, hanya mencari kesalahan  guru.  Kasus guru senior
cenderung menanggap supervisi merupakan kegiatan yang tidak perlu karena
menganggap bahwa telah memiliki kemampuan dan pengalaman yang lebih.
Self Evaluation merupakan salah satu kunci pelayanan supervisi karena self
evaluation supervisor dan guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan
masing-masing sehingga di mungkinkan akan memperbaiki kekurangan dan
meningkatkan kelebihan tersebut secara terus menerus.
Kinerja guru tidak terlepas dari peran kepemimpinan yaitu kepala
sekolah, Syarnubi Som (2008) menyatakan kepala sekolah merupakan tokoh
kunci keberhasilan suatu sekolah. Kepala sekolah secara operasional
merupakan orang yang paling ber tanggung jawab mengkoordinasikan,
menggerakkan, dan menyelaraskan semua sumber daya sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor pendorong untuk
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah yang bermutu, bermutu di
bidang pelayanan, di bidang pembelajaran, di bidang sarana dan prasarana,
pengembangan SDM, di bidang prestasi akademik dan non akademik. Itulah
tugas seorang kepala sekolah dalam menciptakan sekolah yang bermutu.
Sekolah yang di pimpin oleh kepala sekolah perlu melakukan
pengelolaan terencana, terlaksana, dan terukur.Kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan untuk melaksanakan proses manajemen yang merujuk kepada
fungsi fungsi manajemen sekaligus di tuntut untuk memahami serta
menerapkan dalam kegiatan pendidikan (Rohmat, 2012: 122). Aktivitas
pendidikan di sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah kemungkinan tidak
hanya memfokuskan pada sebagian tugas pokok dan Fungsinya sebagai kepala
sekolah melakukan pencermatan bersama guru mengenai tuntutan kurikulum
yang berlaku.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan meyakinkan dan
menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya
sebagai suatu tim untuk mencapai tujuan tertentu (Sadili Samsudin 2006 :
287). Kepala sekolah di tuntut melaksanakan tugas dan fungsi nya
sertaberperansecara nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka
diperlukanKemampuanmanajerial kepala sekolah yang baik dan di dukung
olehguru,karyawan, siswadanmasyarakat. Salah satu fungsi
manajemenkepalasekolah adalahsupervisor(Mukhtar,2009 : 74-75).
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar sebagai upaya untuk
tercapainya tujuan pendidikan. Penanggung jawab dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan di sekolah ditentukan pula bagaimana akhlak dan
kinerja guru. Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, karena guru secara
langsung memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan.
Sebuah sekolah adalah organisasi yang bersifat kompleks dan unik
sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh karena itu kepala
sekolah yang berhasil, yaitu tercapainya tujuan sekolah, serta tujuan para
individu yang ada dalam lingkungan sekolah, harus memahami dan menguasai
peran organisasi dan hubungan kerjasama antara individu. Kepala sekolah
yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan
kepala sekolah sebagai seorang yang bertanggung jawab untuk memimpin
sekolah.
Kepala sekolah merupakan center leader yang me-manage aktivitas
program kerja sekolah menjadi terarah, terfokus, dan mengalami peningkatan
yang signifikan. Oleh karena itu, kepala sekolah berperan penting bagi
peningkatan kinerja guru untuk lebih semangat dan profesional dalam
mengajar mengembangkan diri dalam mentransfer ilmu kepada peserta
didik.Kepala sekolah memimpin lembaga dengan peranan yang sangat besar
bagi peningkatan kemajuan sekolah. Hal ini dikarenakan tugas kepala sekolah
dalam mengawasi kegiatan yang telah diprogramkan agar menjadi terarah,
terfokus dan berhasil dengan baik.
Kepala sekolah juga berperan penting bagi peningkatan kinerja guru
untuk lebih semangat dan profesional dalam mengajar. Dengan alasan yang
sangat mendasar bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakan, oleh karena itu harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar siswa dengan memperbaiki kualitas pengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa guru diharapkan mampu berperan aktif sebagai pengelola
proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha
menciptakan organisasi kelas, penggunaan metode mengajar maupun sikap
dan karakteristik guru dalam mengelola belajar mengajar.
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah satu dengan yang
sekolah lainnya belum tentu sama, hal ini di sebabkan oleh kendala/hambatan
yang dialami antara guru yang satu dengan yang lain berbeda-beda.Seperti hal
nya dengan Raudhatul Athfal Al Furqoon ini, bahwa berdasarkan data yang
peneliti peroleh Raudhatul Athfal Alfurqoon ini merupakan sekolah Anak
Usia Dini yang mempunyai karakteristik sendiri, mutu kwalitasnya tidak
diragukan lagi, hal ini di buktikan dengan banyaknya program-program
unggulan dan prestasi di berbagai bidang yang sudah di peroleh dan anak
didiknya berjumlah sebanyak 203 dan jumlah guru sebanyak 20 orang,
sehingga rentan dengan adanya masalah yang timbul terutama dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah pada guru ini sangat penting sekali dilakukan.
Untuk mengetahui sejauh mana guru melaksanakan pembelajaran secara
berkala, Kepala sekolah perlu melaksanakan supervisi, dari hasil supervisi
tersebut dapat di ketahui keunggulan dan kelemahan guru dalam melaksanakn
tugasnya dan tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan
kemudian diupayakan adanya solusi, pembinaan dan tindak lanjut sehingga
guru dapat memperbaiki kekurangannya ke depan dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
Sehubungan dengan keadaan seperti dipaparkan tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “ Implementasi Supervisi Kepala Sekolah
Pada Guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten Tengah
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 “.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi supervisi kepala sekolah pada guru di Raudhatul
Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi supervisi
kepala sekolah pada guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan
Klaten Tengah Kabupaten Klaten?
3. solusi apa yang di gunakan untuk mengatasi hambatan dalam
implementasi supervisi kepala sekolah padaguru di Raudhatul Athafal Al
Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :
1. Implementasi supervisi kepala sekolah pada guru di Raudhatul Athfal Al
Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten
2. Faktor pendukungdan penghambat dalam Implementasi supervisi kepala
sekolah pada guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten
Tengah Kabupaten Klaten
3. Solusi dalam mengatasi hambatan dalam implementasi supervisi kepala
sekolah pada guru di Raudhatul Athfal Al furqoon Kecamatan Klaten
Tengah Kabupaten Klaten.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna baik yang bersifat teori
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai :
a. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan di semua
kalangan pendidik.
b. Referensi bagi penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat :
a. Di jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi
implementasi supervisi
b. Memberikan gambaran kepada Raudhatul Athfal Al Furqoon tentang
pentingnya supervisi bagi guru.
c. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi semua pihak yang terlibat
dalam supervisi kepala sekolah terhadap guru di Raudhatul Athfal Al
Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Teori yang relevan
1. Implementasi Supervisi
a. PengertianSupervisi
Supervisi berasal dari bahasa Inggris yaitu super dan vision.
Super memiliki arti di atas. Vision berarti melihat, inspeksi,
pemeriksaan pengawasan, dan penilikan, dalam hal ini yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh atasan. Menurut Kamus  Bahasa Indonesia,
supervisi memiliki arti pengawas utama, pengontrol tertinggi (Widada
dan Prayogi, 2010 : 423).
Secara istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi,
membimbing, dan menstimulir kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
orang lain dengan maksud untuk mengadakan perbaikan ( Iskandar &
Muhtar, 2009 : 3 ). Supervisi adalah pembinaan yang di berikan kepada
seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik (Suryo
Broto : 175).
Supervisi diartikan sebagai pelayanan yang disediakan oleh
pemimpin untuk membawa guru (orang yang dipimpin) agar menjadi
guru atau personil yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya agar
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dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Wiles
(1987) mengemukakan terdapat tiga aspek kegiatan supervisi yaitu
aspek personil, aspek operasional, dan aspek material. Aspek personil
meliputi subjek yang terlibat dalam suatu situasi supervisi. Aspek
operasional mencakup aktivitas individu dan kelompok yang terlibat
dalam suatu situasi dengan mendayagunakan segala sumber yang ada
baik human resource dan nonhuman resource guna mencapai tujuan
pendidikan dan pembelajaran yang telah ditetapkan. Aspek material
mencakup segala benda baik yang bersifat hard ware maupun soft ware
yang didayagunakan untuk memperlancar proses pembelajaran.
Supervisi adalah membantu guru dalam mengembangkan
kemampuannya melalui proses pembelajaran dan tercapai tujuan
pembelajaran (Depdiknas, 2010 : 10). Supervisi dilakukan pada
pekerjaan yang sudah dilaksanakan. Dalam hal ini meliputi proses
menilai dan bila perlu mengoreksi agar pelaksanaan pekerjaan tersebut
dengan rencana semula (Manullang, 2005 : 73).
Supervisi dapat dilihat secara tradisional maupun modern. Secara
tradisional, supervisi merupakan suatu pekerjaan menginspeksi,
memeriksa, dan mengawasi dengan mencari-cari kesalahan melalui cara
memata-matai dalam rangka perbaikan pekerjaan yang telah di berikan.
Dalam pandangan modern, supervisi dilihat sebagai suatu proses
pembimbingan, pengarahan, dan pembinaan kepada arah perbaikan
kualitas kinerja yang lebih baik, melalui proses yang sistematis dan
dialogis (Asyari, 2012 : 5).
Istilah supervisi digunakan dalam berbagai bidang, tetapi
memiliki konotasi yang berbeda antara satu bidang dengan bidang
lainnya. Pada bidang pendidikan, supervisi sering dikenal dengan
sebutan penilik atau pengawas. Supervisi dalam pendidikan diartikan
sebagai layanan yang bersifat membimbing, memfasilitasi, memotivasi,
serta menilai guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan
profesinya secara efektif. Kegiatan supervisi ini merupakan suatu
bentuk usaha memberikan bantuan kepada guru dalam memperbaiki
situasi belajar mengajar (Masaong, 2013 : 23 ; Sutiman, 1996 : 66).
Menurut (Soecipto & Raflis Kosasi, 2007 : 233) Supervisi adalah
semua usaha yang di lakukan oleh supervisor untuk memberikan
bantuan kepada guru untuk memperbaiki pengajaran. Supervisi
merupakan aktivitas pembinaan yang lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. Kegiatan Supervisi tidak hanya
pengontrol, tetapi mencakup penentuan kondisi-kondisi atau syarat-
syarat personal maupun material yang diperlukan untuk terciptanya
situasi belajar-mengajar yang efektif, dan usaha yang memenuhi syarat-
syarat tersebut (Purwanto , 2010 : 76).
Supervisi kepala sekolah adalah segala kegiatan pemberian
pengarahan dan bantuan, dengan cara membimbing secara lansung
terhadap kegiatan-kegiatan guru untuk meningkatkan kemampuan dan
mengurangi kelemahan guru dalam pembelajaran guna mencapai tujuan
pendidikan, di madrasah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
mengembangkan kurikulum, dan mengembaangkan kemampuan
profesional guru dengan melaksanakan observasi (Supardi, 2013 : 25).
Kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya
pandai meneliti, mencermati, dan menentukan syarat-syarat mana
sajakah yang di perlukan bagi kemajuan sekolanya sehingga tujuan-
tujuan pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi berhasil tidaknya
supervisi atau cepat lambatnya hasil supervisi, antara lain :
1) Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada. Apakah di kota
besar, kota kecil, atau di pelosok. Dilingkungan masyarakat orang
kaya atau di lingkungan orang pada umumnya kurang mampu.
Dilingkungan masyarakat intelek, pedagang, petani, dll.
2) Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala
sekolah. Apakah merupakan kompleks sekolah yang besar, banyak
jumlah muridnya, memiliki halaman dan tanah yang luas, atau
sebaliknya.
3) Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yang di pimpin itu
RA atau SD atau Sekolah Lanjutan, SMP atau STM, SMEA atau
SKKA, dsb, semuanya memerlukan sikap dan sifat supervisi
tertentu.
4) Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru di
sekolah itu pada umumnya sudah berwenang, bagaimana
kehidupan sosial ekonomi, hasrat kemampuannya, dsb.
5) Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri.
Kegiatan atau usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
sesuai dengan fungsinya sebagai supervisi antara lain adalah :
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya.
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan
sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar.
3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.
4) Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru
dan pegawai sekolah lainnya.
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP 3 atau
POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan para siswa.
Secara garis besar, cara atau teknik supervisi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.
1) Teknik Perseorangan, supervisi ini dilakukan secara perseorangan.
Beberapa kegiatan, antara lain :
a) Mengadakan kunjungan kelas
Kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang
supervisor untuk melihat dan mengamati seorang guru yang
sedang mengajar. Setelah kunjungan kelas selesai, diadakan
diskusi empat mata antara supervisor dengan guru yang
bersangkutan. Supervisor memberikan saran-saran atau
nasihat yang diperlukan. Guru juga mengajukan pendapat
dan usul-usul yang konstruktif demi perbaikan proses
belajar mengajar selanjutnya.
b) Mengadakan kunjungan observasi
Guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan melihat
mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan
cara mengajar suatu pelajaran tertentu. Kunjungan observasi
dapat dilakukan di sekolah sendiri atau dengan mengadakan
kunjungan ke sekolah lain. Sebagai demonstran dapat
ditunjuk seorang guru dari sekolah sendiri atau sekolah lain
yang dianggap memiliki kecakapan atau ketrampilan
mengajar sesuai dengan tujuan kunjungan kelas yang
diadakan, atau supervisor sendiri. Cara yang digunakan
dengan alat/media yang baru, seperti audio auds, cara
mengajar dengan metode tertentu (M. Ngalim Purwanto,
2003 : 121 ).
Kunjungan observasi juga diikuti dengan mengadakan
diskusi di antara guru-guru pengamat dengan demonstran.
c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari
pribadi siswa dan atau mengatasi problema yang dialami
siswa. Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang
lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian,
siswa yang nakal, siswa yang mengalami perasaan rendah
diri dan kurang dapat bergaul dengan teman.
d) Membimbing guru dalam hal berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah yaitu :
(1) Menyusun program semester
(2) Menyusun atau menbuat kegiatan-kegiatan
pengelolaan kelas
(3) Melaksanakan teknk-teknik evaluasi pengajaran
(4) Menggunakan media dan sumber dalam proses
belajar mengajar
(5) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam
bidang ekstrakurikuler, study tour, dsb.
2) Teknik Kelompok, supervisi dilakukan secara kelompok,
kegiatannya antara lain :
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Mengadakan rapat-rapat secara periodek dengan
guru-guru. Berbagai hal dapat dijadikan bahan dalam
rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi
seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan
pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi atau
tata laksana sekolah, termasuk BP 3 atau POMG dan
pengelolaan  keuangan sekolah.
b) Mengadakan diskusi kelompok
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan
membentuk  kelompok-kelompok guru di bidang studi
sejenis. Kelompok yang telah terbentuk itu di programkan
untuk mengadakan pertemuan/diskusi guna membicarakan
hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan
dan peranan proses belajar mengajar.
c) Mengadakan penataran-penataran
Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi
tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran dan
penataran tentang administrasi pendidikan. Penataran pada
umumnya dilakukan oleh pusat atau wilayah, maka tugas
kepala sekolah terutama adalah mengelola dan
membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil
penataran agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.
b. Tujuan dan Fungsi Supervisi
Tujuan supervisi secara umum yaitu tidak lepas dari tujuan
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bagsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang bertagwa dan
berbudi pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, berkpribadian mantap dan mandiri serta tanggung
jawab terhadap kemasyarakatan.Tujuan nasional ini akan berimplikasi
yang luas pada tujuan supervisi pendidikan itu sendiri yang pada
hakekatnya untuk mensukseskan pencapaian tujuan pendidikan nasional
secara komprehensif.
Tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja memperbaiki
kemampuan mengajar tetapi juga bentuk mengembangkan
potensikualitas guru (Suhertian,2000:19).
Pendapat lain mengenai tujuan supervisi adalah “mengembangkan
situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan
peningkatan profesi mengajar”.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mengharuskan orang untuk belajar terus. Lebih-lebih guru yang
mempunyai tugas mendidik dan mengajar, maka kemampuan mengajar
guru harus senantiasa ditingkatkan , antara lain dengan supervisi
pembelajaran (Ali Imron : 1-2).
Beberapa tujuan supervisi pendidikan adalah :
1) Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan umum
pendidikan.
2) Membina guru-guru mengatasi problem-problem siswa demi
kemajuan prestasi belajarnya
3) Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-siswanya untuk
menjadi anggota masyarakat yang produktif, kreatif, etis dan
religius.
4) Membina guru-guru dalam mengevaluasi , mendiagnosa kesulitan
belajar dan seterusnya.
5) Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan dalam
meningkatkan mutu profesinya.
6) Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata
kerja yang demokratis, kooperatif serta kegotong royongan.
7) Membantu guru guru dan karyawan meningkatkan popularitas
madrasahnya.
8) Melindungi guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan
serta kritik kritik tidak wajar dari masyarakat.
9) Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan ke teman sejawat
aktifdari seluruh tenaga pendidikan.
Tujuan supervisi (Sri Banun  Muslim, 2010 : 42) yaitu membantu
guru dalam mencapai tujuan pendidikan, membimbing pengalaman
mengajar guru, memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajar siswa,membina
moral kerja, menyesuaikan diri dengan masyarakat dan membina
sekolah/madrasah.
Tujuan supervisi yaitu mengembangkan situasi belajar  dan mengajar
yang lebih baik dan pengawasan bertujuan untuk mengadakan evaluasi,
yaitu untuk pengukuran kemajuan sekolah (Nurhayati,Djamas,2000 :9).
Kegiatan supervisi yang ditujukan untuk pencapaian tujuan
pendidikan melalui lembaga pendidikan sekolah memiliki berbagai
fungsi, beberapa fungsi supervisi pendidikan tersebut antara lain
(Sahertian, 2000: 59).
1) Mengkoordinasi semua usaha sekolah
Usaha-usaha sekolah antara lain: usaha tiap guru yang bersifat
individu; usaha-usaha sekolah dalam menentukan kebijakan,
merumuskan tujuan setiap kegiatan sekolah,maupun program
tahunan, usaha-usaha bagi pertumbuhan jabatan. Hal ini dapat
dilakukan melalui membaca buku dan mengeluarkan gagasan-
gagasan baru yang mendorong guru untuk selalu belajar. Sekolah
dapat mengakomodasinya melalui inservice training, extension
course, workshop, dan seminar.

2) Memperlengkapi Kepemimpinan sekolah
Kepemimpinan demokratis perlu dikembangkan melalui latihan
terus menerus. Guru-guru dapat dilatih agar memiliki ketrampilan
dan jiwa kepemimpinan di sekolah sehingga dapat menjadi
pemimpin yang baik saat melakukan kegiatan belajar-mengajar
dan mengakomodasi kebutuhan siswa dalam proses belajar
mengajar.
3) Memperluas Pengalaman Kerja
Akar dari pengalaman bersumber pada sifat dasar manusia.
Manusia selalu ingin mencapai kemajuan yang semaksimal
mungkin.
4) Menstimulasi usaha-usaha sekolah yang kreatif
Usaha-usaha kreatif bersumber pada pandangan tentang manusia.
Semua orang percaya bahwa manusia diciptakan dengan memiliki
potensi untuk menciptakan suasana yang memungkinkan guru-
guru dapat berusaha  meningkatkan potensi-potensi kreativitas
dalam dirinya. Dalam hal ini perlu adanya stimulasi kepada guru-
guru agar tidak hanya berdasarkan instruksi atasan, tetapi mereka
adalah pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.
5) Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan penilaian
terus menerus. Melalui penelitian dapat diketahui kelemahan dan
kelebihan dari hasil dan proses belajar mengajar. Penilaian itu
harus bersifat menyeluruh dan kontinyu. Menyeluruh berarti
penilaian itu menyangkut semua aspek kegiatan di sekolah.
Kontinyu dalam arti penilaian berlangsung setiap saat, yaitu pada
awal, pertengahan, dan akhir dengan melakukan sesuatu tugas.
Mengadakan penilaian secara teratur merupakan suatu fungsi
utama dari supervisi.
6) Menganalisis situasi belajar mengajar
Supervisi diberikan dengan tujuan tertentu. Tujuannya adalah
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar. Agar tujuan ini
tercapai, maka perlu analisis hasil dan proses pembelajaran.
Dalam situasi belajar mengajar, peranan guru-siswa berperan
penting. Data aktifitas guru dan siswa akan memberikan
pengalaman dan umpan balik terhadap perbaikan pembelajaran.
7) Memperlengkapi setiap anggota staf dengan pengetahuan
yangbaru dan ketrampilan baru.
Setiap guru memiliki potensi dan dorongan untuk berkembang.
Kebanyakan potensi-potensi tidak berkembang karena berbagai
faktor. Supervisi mendorong stimulasi dan membantu guru agar
mengembangkan pengetahuan dalam ketrampilan mengajar.
8) Memadu dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan
membentuk kemampuan-kemampuan.
Untuk mencapai suatu tujuan yang lebih harus berdasarkan pada
tujuan-tujuan sebelumnya. Setiap guru pada suatu saat diharapkan
mampu mengukur kemampuannya. Mengembangkan kemampuan
guru adalah salah satu fungsi supervisi.
Fungsi supervisi (Hasan Basri-Tatang, 2015 : 99) adalah sebagai
berikut :
1) Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum dengan
segala sarana dan prasarananya.
2) Membantu serta membina guru dengan cara memberikanpetunjuk,
penerangan, dan pelatihan agar mereka dapat meningkatkan
ketrampilan dan kemampuan mengajarnya.
3) Membantu guru untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah.
Menurut Yushak Burhanudin mengemukakan bahwa tujuan
supervisi adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi
mengajar, secara rinci dapat uraikan sebagai berikut :
1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar.
2) Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di
sekolah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang
telah di tetapkan.
3) Menjamin agar kegiatan sekolah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, sehingga berjalan lancar dan memperoleh hasil optimal.
4) Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan tugasnya.
5) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan dan kekhilafan serta membantu memecahkan masalah
yang di hadapi sekolah, sehingga dapat di cegah kesalahan yang
lebih jauh.
6) Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab terebut,
kepala sekolah perlu memliki berbagai kemampuan yang di
perlukan.
Kalau kita cermati dari tujuan supervisi itu, maka betapa berat
tugas yang di bebankan kepada seorang supervisor, karena ia harus
dapat mengembangkan situasi belajar mengajaryang lebih baik
melalui pembinaan dan peningkatan prosesi mengajar. Usaha
perbaikan belajar dan mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan
akhir dari pendidikan, yaitu pembentukan pribadi anak secara
maksimal.Supervisi itu harus jujur, obyektif dan siap mengevaluasi
diri sendiri demi kemajuan sekolah (Ary Gunawan, 2002 : 196-197).
Seorang supervisor hendaknya bekerja sama dengan guru-
guru, karena tugasnya adalah membantu guru dalam memecahkan
masalah yang di hadapinya di kelas. Guru-guru itupun akan berusaha
memperbaiki dan meningkatkan mutu pekerjaannya demi
perkembangan jabatan dan karir masing-masing. Bantuan yang
diberikan supervisor kepada guru-guru sampai pada tujuannya, yaitu
terciptanya situasi belajar mengajar yang menyenangkan untuk
mencapai hasil yang maksimal. Melalui bantuan yang diberikan
kepada guru, murid dapat di tolong sedemikian rupa sehingga dapat
tumbuh secara terus menerus dan mencapai hasil belajar yang
maksimal.
Para pemimpin pendidikan bukan masanya lagi untuk
memaksa bawahannya, menakut-nakuti, dan melumpuhkan kreatifitas
dari anggota staff, sebab sikap ini tidak akan dapat menciptakan
situasi dan relasi di mana orang merasa aman dan tenang untuk
mengembangkan kreativitasnya. Kedepan diharapkan, para pengelola
Madrasah, terutama kepala Madrasah dapat melakukan fungsinya
sebagai supervisor, terlibat langsung dnegan permasalahan-
permasalahan yang dialami guru di kelas atau di lingkungan sekolah,
ikut berpartisipasi dalam pengembangan Madrasah dari aspek yang
paling dasar, siswa danguru.
Fungsi utama supervisi adalah perbaikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran serta pembinaan pembelajaran sehingga terus
dilakukan perbaikan pembelajaran (Sahertian, 2000:131). Supervisi
bertujuan mengembangkan situasi kegiatan pembelajaran yang lebih
baik ditujukan pada pencapaian tujuan pendidikan sekolah,
membimbing pengalaman mengajar guru, menggunakan alat
pembelajaran yang modern, dan membantu guru dalam menilai
kemajuan peserta didik.
Purwanto (2003:86-87) mengemukakan fungsi supervisi
menyangkut dalam bidang kepemimpinan, hubungan kemanusiaan,
pembinaan proses kelompok, administrasi personil, dan bidang
evaluasi.Fungsi supervisi  menurut (Rusdiana, 2015 : 71) adalah
menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar melalui
serangkaian upaya supervisi terhadap guru dalam wujud layanan
profesional.
c. Prinsip Supervisi
Pelaksanaan supervisi memperhatikan prinsip-prinsip yang
menjadi acuan agar dapat mencapai tujuan. Djajadisastra (1976)
mengemukakan prinsip supervisi adalah prinsip fundamental dan
prinsip praktis. Prinsip fundamental adalah supervisi dipandang
sebagai bagian dari keseluruhan proses pendidikan yang tidak terlepas
dari dasar-dasar pendidikan nasional Indonesia yakni Pancasila.
Supervisi pendidikan haruslah menggunakan prinsip-prinsip sila
pertama sampai sila kelima Pancasila.
Prinsip fundamental ini haruslah menjiwai kegiatan supervisi.
Prinsip praktis adalah kaidah-kaidah yang harus dijadikan pedoman
praktis dalam pelaksanaan supervisi. Prinsip praktis ini dibagi lagi
menjadi prinsip positif dan negatif.Agar supervisi tersebut dapat
dilakukan dengan baik, perlu dipedomani prinsip-prinsip supervisi
yaitu yang harus dipedomani dalam aktivitas supervisi.
Sementara itu, menurut Direktorat Tenaga Kependidikan
Dirjen Peningkatan mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional (2009 : 11), prinsip yang harus
diperhatikan dan direalisasikan oleh supervisor dalam melaksanakan
supervisi, yaitu :
1) Mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis.
Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat
terbuka, kesetiakawanan, dan informal.
2) Dilakukan secara berkesinambungan, yakni secara teratur
berkelanjutan.
3) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi
pelaksanaan supervisi akademik.
4) Komprehensif. Program supervisi akademik harus mencakup
keseluruhan aspek pengembangan akademik, walaupun
mungkin saja ada penekanan pada aspek-aspek tertentu.
5) Konstruktif, yaitu mengembangkan kreativitas dan inovasi guru
dalam mengembangkan proses pembelajaran.
6) Objektif. Objektifitas dalam penyususnan program berarti
bahwa program supervisi akademik itu harus disusun
berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan profesional guru,
begitu pula dalam mengevaluasi keberhasilan program supervisi.
Lebih lanjut, (Muhtar dan Iskandar, 2009 : 54) menjelaskan
beberapa prinsip pokok yang dapat dijadikan pedoman dalam
menyempurnakan aktivitas pembelajaran, yaitu :
1) Supervisi merupakan bagian integral dari program pendidikan.
2) Semua guru memerlukan dan berhak atas bantuan supervisi.
3) Supervisi hendaknya membantu menjelaskan tujuan-tujuan dan
sasaran pendidikan, dan hendaknya disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan pendidkan.
4) Supervisi hendaknya membantu menjelaskan tujuan-tujuan dan
sasaran itu.
5) Supervisi hendaknya membantu dalam memperbaiki sikap dan
hubungan dari semua staf sekolah, hendaknya membantu dalam
pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat secara
baik.
6) Tanggung jawab dari pengembangan program supervisi berada
pada kepala sekolahnya
7) Harus ada dana yang memadai bagi program kegiatan supervisi
dalam anggaran tahunan, serta personil, materiil, dan
perlengkapan yang mencukupi kebutuhan.
8) Efek hetifitas program supervisi hendaknya dinilai secara
periodik oleh peserta. Tidak ada perbaikan yang terjadi jika
tidak bisa ditentukan apa yang dicapai.
Prinsip-prinsip supervisi di praktikkan oleh supervisor dengan
mempertimbangkan kepribadian orang lain dalam mengembangkan
hubungan kerja, Maka, diperlukan prinsip-prinsip supervisi agar
pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan baik dan bermanfaat.
Menurut Dodd (Lantip dan Prasojo dan dudiyono, 2011 : 87-88 )
menjabarkan prinsip-prinsip supervisi adalah sebagai berikut :
1) Praktis, artinya mudah di kerjakan sesuai kondisi sekolah.
2) Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program
supervisi yang matang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3) Obyektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen.
4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.
5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang
mungkin timbul/ terjadi
6) Konstruktif, artinya mengembangkan kreatifitas dan inovasi guru
dalam mengembangkan proses pembelajaran.
7) Kooperatif, artinya ada kerjasama yang baik antara supervisor dan
guru dalam mengembangkan pembelajaran.
8) Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih dan
asuh dalam mengembangkan pembelajaran.
9) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi
pelaksanaan supervisi akademik.
10) Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi.
11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan
yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh
humor.
12) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah.
13) Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan.
14) Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi
akademik.
Tahalele  (dalam Ali Imron, 2011 : 13-14) mengemukakan
bahwa prinsip supervisi pembelajaran atau supervisi dapat dibagi
prinsip positif dan prinsip negatif. Adapun prinsip-prinsip positif
meliputi : (1) Ilmiah, yaitu dilaksanakan secara sistematis, obyektif
dan menggunakan instrumen, (2) Kooperatif, yaitu adanya kerjasama
yang baik antara supervisor dengan guru, (3) Konstruktif, yaitu dalam
melaksanakan supervisi, hendaknya mengarah kepada perbaikan,
apapun perbaikkannya dan seberapa besar perbaikkannya, (4)
Realistis, yaitu sesuai dengan keadaan, tidak terlalu idealistis, (5)
Progresif, yaitu dilaksanakannya maju selangkah demi selangkah
namun tetap mantap, (6) inovatif, yaitu mengihtiarkan pembaruan dan
berusaha menemukan hal-hal baru dalam super mengevaluasi diri
supervisi, (7) menimbulkan perasaan aman bagi guru-guru, (8)
memberikan kesempatan kepada supervisor dan guru untuk
mengevaluasi diri sendiri, dan menemukan jalan pemecahan atas
kekurangannya.
Adapun prinsip-prinsip negatif supervisi pembelajaran adalah
sebagai berikut : (1) supervisi pembelajaran tidak boleh di laksanakan
dengan otoriter, (2) supervisi pembelajaran tidak boleh mencari-cari
kesalahan guru, (3) supervisi pembelajaran tidak boleh dilaksanakan
berdasarkan tingginya pangkat, (4) supervisi pembelajaran tidak boleh
terlalu cepat menghasilkan hasil, (5) supervisi pembelajaran tidak
boleh di lepaskan dari tujuan pendidikan dan pembelajaran, (6)
supervisi tidak boleh merasa bahwa dirinya lebih tahu di bandingkan
dengan guru, (7) supervisi pembelajaran tidak boleh terlalu
memperhatikan hal-hal yang terlalu kecil dalam mengajar sehingga
membelokkan maksud supervisor, (8) supervisor tidak boleh terlalu
lekas kecewa jika mengalami kegagalan.
Abd. Kadim Masaong (2013: 9) mengemukakan bahwa
pengawas/kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi hendaknya
senantiasa menerapkan prinsip-prinsip supervisi sebagai berikut :(1)
Prinsip ilmiah (scientific) dengan unsur-unsur : (a) Sistematis, artinya
dilaksanakan secara teratur, berencana kontinyu, (b) obyektif, artinya
data yang di dapat berdasarkan pada observasi nyata, bukan tafsiran
pribadi, (c) menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan
informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap
proses belajar mengajar, (2) demokratis, menjujung tinggi atas
musyawarah, (3) kooperatif/kemitraan, seluruh staf dapat bekerja
sama, mengembangkan usaha dalam menciptakan situasi pembajaran
dan suasana kerja yang lebih baik, (4) konstruktif dan kreatif,
membina inisiatif staf/guru serta mendorong untuk aktif menciptakan
suasana agar setiap orang merasa aman dan dapat mengembangkan
potensi-potensinya.
Secara garis besar  supervisi  memiliki beberapa prinsip utama,
yaitu prinsip ilmiah,demokratis, kerjasama dan konstruktif dan kreatif
(Sahertian, 2000 : 52)  :
1) Prinsip Ilmiah
Prinsip ini di dasari pada data objektif yang di peroleh dalam
kenyataan pelaksanaan belajar mengajar, sistematis, berencana
dan kontinyu.
2) Prinsip demokratis
Dalam proses belajar mengajar, bantuan yang diberikan kepada
guru yang berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab
sehingga guru merasa aman dalam mengemban tugasnya.
Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri
dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan,
tetapi berdasarkan atas rasa kepercayaan.
3) Prinsip kerjasama
Prinsip ini meliputi mengembangkan usaha bersama,
memberikan support serta menstimulasi guru sehingga mereka
merasa tumbuh bersama.
4) Prinsip konstruktif dan kreatif
Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan
potensi kreativitas jika supervisi mampu menciptakan suasana
kerja yang menyenangkan.
d. Proses Supervisi
Proses supervisi merupakan rangkaian yang dilaksanakan
ketika supervisi dilaksanakan. Menurut Tim Pakar Manajemen
Pendidikan (2004:53) secara umum proses pelaksanaan supervisi
dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu :
1) Perencanaan
Kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan identifikasi
permasalahan, yakni mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
disupervisi. Identifikasi dilaksanakan dengan menganalisis
kelebihan, kekurangan, peluang, dan ancaman dari aspek
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru agar
supervisi lebih efektif dan tepat sasaran.
2) Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kemampuan guru.
Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan pemberian bantuan
dari supervisor kepada guru agar pelaksanaan dapat efektif harus
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Tim Pakar
Manajemen Pendidikan (2004:53) berpendapat supervisi tidak
berhenti pada selesainya pemberian bantuan dan terlaksananya
teknik supervisi melainkan ada follow up untuk melihat
keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan
supervisi.Sehinggakegiatan evaluasi perlu dilaksanakan.
3) Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengetes tingkat kecakapan
seseorang atau kelompok orang (Djudju Daryanto, 2007 : 4).
Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan untuk menelaah
keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan supervisi. Evaluasi
dilaksanakan secara komprehensif. Sasaran evaluasi supervisi
ditujukan kepada semua orang yang terlibat dalam proses
pelaksanaan supervisi. Fungsi evaluasi adalah menelaah suatu
obyek  atau keadaan untuk mendapatkan informasi yang tepat
sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Hasil dari evaluasi
supervisi akan dijadikan pedoman untuk menyusun program
perencanan berikutnya.
Banyak ahli supervisi yang mengemukakan tiga langkah
supervisi, yaitu pertemuan pendahuluan, observasi guru yang
sedang mengajar, dan pertemuan balikan (Burhanuddin dkk,
2007:36).
e. Sasaran dan Komponen Supervisi
Supervisi dengan segala usahanya diarahkan pada pembinaan
dan pengembangan aspek-aspek yang terdapat dalam situasi
pembelajaran, sehingga akan tercipta suatu situasi yang dapat
menunjang pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, yang di
maksud dengan situasi pembelajaran ialah situasi di mana terjadi
proses interaksi antara guru dan murid dalam usaha mencapai tujuan
belajar yang telah di tentukan. Tujuan konkret supervisi tersebut
menunjukkan tugas-tugas nyata yang harus dilakukan oleh kepala
sekolah dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan “setting”
pembelajaran dalam segala aspeknya,yang berpengaruh ke arah yang
lebih baik, dalam hal ini juga menjadi pedoman bagi kepala sekolah
sebagai seorang supervisor.
Terdapat 6 (enam) faktor yang dapat menentukan hasil dari
suatu proses pembelajaran,yaitu:
1) Siswa adalah bahan yang akan diolah dalam suatu proses
pembelajaran dengan berbagai tujuan yaitu dikuasainya
segenap pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan lain-
lain oleh siswa setelah proses pembelajaran selesai
dilaksanakan.
2) Guru adalah pelaku yang berperan langsung dalam proses
pembelajaran, mengelola siswa dengan kemampuan profesional.
3) Kurikulum adalah komponen yang mengatur bagaimana guru
harus melaksanakan proses pembelajaran dengan bahan, waktu,
metode dan lain-lain serta target yang akan di capai.
4) Sarana prasarana adalah berupa hal atau konsep yang membantu
untuk memperjelas konsep dengan sarana prasarana yang cukup,
sehingga konsep dari guru akan lebih mudah di terima oleh
siswa.
5) Pengelolaan adalah tindakan dalam melakukan pengeloaan,
pengaturan berbagai komponen yang Ada, seperti siswa, sarana
yang di butuhkan, metode atau cara-cara yang paling tepat yang
akan dilakukan oleh guru sehingga tercapainya tujuan yang di
harapkan.
6) Lingkungan adalah hal-hal yang ada di sekitar pelaksanaan
pembelajaran, yang berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap pelaksanaan pembelajaran serta menentukan hasil
pembelajaran.
2. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah berasal dari kata Kepala dan Sekolah. Kata
Kepala dapat di artikan Ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi
atau sebuah lembaga. Sedang kata sekolah adalah suatu lembaga di
mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.(Depdiknas
1988 : 420 dan 796). Maka secara sederhana kepala sekolah dapat di
definisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang di beri
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana di selenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Menurut Mulyasa (2007: 24), pengertian kepala sekolah
adalah salah satu komponen pendidikan yang paling penting
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah
adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan,
admninistrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya,
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga
sebagai supervisor pada sekolah yang di pimpinnya. Jika dilihat dari
syarat guru menjadi kepala sekolah, kepala sekolah bisa dikatakan
sebagai jenjang karier dari jabatan  fungsional guru. Apabila seorang
guru memiliki kompetensi sebagai kepala sekolah dan telah
memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut dapat
memperoleh jabatan kepala sekolah.
Kepala sekolah adalah seorang tenaga guru yang diberikan
tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang
diselenggarakan proses belajar-mengajar atau tempat terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.(Wahjosumidjo, 2002:83) kepala sekolah adalah seorang
guru(jabatan Fungsional)yang di angkat untuk menduduki jabatan
struktural (kepala sekolah)di sekolah (Rahman, 2006 :106). Istilah
kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala sesuatu yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah.
Penjelasan ini dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah
untuk menyebut jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah
(school administrator), pimpinan sekolah (school leader), manajer
sekolah (school manajer), dan sebagainya.
Untuk menciptakan sekolah yang efektif dan efisien, kepala
sekolah sebagai manager pendidikan di tingkat sekolah dan ujung
tombak utama dalam mengelola pendidikan di harapkan mampu
memegang peran aktif dan bertanggung jawab dalam memajukan
sekolah/ lembaga pendidikan (Sugeng Listo, 2008 : 26).Kepala
Sekolah yang baik adalah orang yang mendalami teori difusi inovasi
bahwa setiap perubahan/ inovasi di bidang apapun, termasuk di
dalamnya bagaimana mengembangkan hingga melaksanakan
(Supriyadi, 2002 : 17).
Kepala sekolah yang di tugaskan untuk memimpin dan
membawahi para pegawainya sangat di tuntut kepiawaiannya dalam
mengelola dan mengorganisir lembaga pendidikan yang di
jalankannya sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan itu dapat
tercapai secara optimal. Karena itu kepala Sekolah berkewajiban
untuk memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap staf-stafnya
khususnya guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara efektif dan
efisien, maka kepala sekolah harus melaksanakan fungsi-fungsi
managerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pemberian motivasi, pelaksanaan pengorganisasian, pengendalian
evaluasi dan inovasi. Kepala sekolah yang baik di harapkan akan
membentuk pelaksanaan pembelajaran yang baik pula. Jika
pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan prestasi
yang baik pula baik siswanya maupun gurunya.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu hal sangat
penting dalam manajemen sekolah (Mulyono, 2008 : 151). Karena
itu perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru
dengan menunjukkan rasa bersahabat dan dekat. Perilaku
instrumental merupakan tugas-tugas yang di orientasikan dan secara
langsung di klasifikasi pemimpin yang positif dapat mendorong
kelompok dalam mengarah memotivasi individu untuk bekerja sama
dalam kelompok dalam mewujudkan tujuan sekolah.
Seorang kepala sekolah juga harus bersikap profesional, karena
hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja
nya.Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata
pencaharian seseorang (Kusnandar, 2007 :46). Profesionalisme
merupakan sebutan yang mengacu pada sikap suatuprofesi untuk
senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas
profesionalitasnya (Mohammad Surya, 2007 : 214).
Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh
karena itu seorang kepala sekolah haruslah orang yang profesional.
Secara profesional seorang kepala sekolah memiliki tugas-tugas
sebagai berikut :
1) Kepala sekolah berperan sebagai saluran komunikasi di
lingkungan sekolah yang di pimpinnya. Segala informasi
yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh
bawahan. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus
selalu terpantau oleh kepala sekolah.
2) Kepala sekolah bertindak dan bertanggungjawab atas segala
tindakan yang dilakukan oleh para guru,siswa, staf dan orang
tua siswa tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab kepala
sekolah.
3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala
sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan.
Dengan segala keterbatasan, seorang kepala sekolah harus
dapat mengatur pendistribusian tugas secara cepat serta dapat
memprioritaskan bila terjadi konflik antara
kepentinganbawahan dengan kepentingan sekolah.
4) Kepala Sekolah harus berfikir secara analitik dan konseptual.
Kepala sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui
satu analisis, kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu
solusi yang fleksibel serta harus dapat melihat setiap tugas
sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan.
5) Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah.
Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di
dalamnya terdiri dari manusia yang mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik.
Untuk itu kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik
itu.
6) Kepala sekolah adalah seorang politisi. Kepala sekolah harus
dapat membangun hubungan kerjasama melalui pendekatan
persuasif dan kesepakatan. Peran politis kepala sekolah dapat
berkembang secara efektif, apabila :
a) Dapat di kembangkan prinsip saling pengertian
terhadap kewajiban masing-masing.
b) Terbentuknya aliansi atau koalisi seperti, organisasi
profesi, osis, komite sekolah dan sebagainya.
c) Terciptanya kerjasama dengan berbagai pihak sehingga
aneka macam kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik.
7) Kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai
forum pertemuan kepala sekolah adalah wakil resmi dari
sekolah yang di pimpinnya.
8) Kepala sekolah harus mampu mengambil keputusan-
keputusan sulit.Tidak ada satu organisasipun berjalan mulus
tanpa adanya suatu masalah.Demikian pula sekolah sebagai
suatu organisasi yang tidak luput dari persoalan dan
kesulitan.Dan apabila terjadi kesulitan,maka kepala sekolah
di harapkan berperan sebagai orang yang dapat
menyelesaikan kesulitan dan persoalan tersebut (Wahjo
sumidjo, 2002 : 97).
b.   Kompetensi Kepala Sekolah
Kepala sekolah mempunyai tugas dan peran sebagai seorang
pemimpin di sekolah yang dipimpinnya.Kepala sekolah memerlukan
kemampuan dan standar kompetensi untuk menjalankan peran dan
tugas sebagai pemimpin. Standar kompetensi kepala sekolah
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah,
bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau kemampuan
yang meliputi dimensi kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Penjelasan kompetensi kepala
sekolah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian kepala sekolah meliputi: (1) berakhlak
mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas disekolah; (2)
memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin; (3) memiliki
keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala
sekolah; (4) bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas
pokokdan fungsi; (5) mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah; dan (6)
memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
2) Kompetensi Manajerial
Kompetensi manajerial kepala sekolah meliputi: (1)
perencanaan sekolah untukberbagaitingkatan perencanaan;
(2) mengembangkan organisasi sekolah; (3) memimpin
sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah
secara optimal;(4)mengelola perubahan dan pengembangan
sekolah menuju organisasi pembelajaran efektif; (5)
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif; (6) mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia; (7) mengelola sarana
dan prasarana sekolah, hubungan sekolah dan
masyarakat,pesertadidik,pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran, keuangan sekolah, ketatausahaan
sekolah, unit layanan khusus sekolah, sistem informasi
sekolah; (8) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi; (9)
melakukanmonitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah, serta merencanakan tindak lanjut.
3) Kompetensi Kewirausahaan
Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah meliputi:
(1) menciptakan inovasi yang bergunabagi pengembangan
sekolah; (2) Bekerja keras untuk mencapai
keberhasilansekolah sebagai organisasi pembelajaran yang
efektif;(3) memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
sekolah; (4) pantang menyerah dan selalu mencari solusi
terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah; (5)
memiliki naluri kewirausahaandalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.
4) Kompetensi Supervisi
Kompetensi supervisi kepala sekolah meliputi: (1)
merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru; (2) melaksanakansupervisi
akademik terhadap gurudengan menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat; (3) menindaklanjuti hasil supervisi
akademikterhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.
5) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial kepala sekolah meliputi: (1) bekerja
sama dengan pihak memiliki kepekaan sosial
terhadaporang atau kelompok lain.Kompetensi kepala
sekolahberdasarkan uraian di atas adalah bahwa kepala
sekolahdituntut memiliki kompetensikepribadian,kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi,
dan kompetensi sosial.
c. Tugas dan tanggung jawabKepala Sekolah sebagai supervisor
Tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
(Hendiyat Soetopo dan Wasty 1998 : 42) bertugas mengatur seluruh
aspek kurikulum yang berlaku di sekolah agar dapat berjalan dengan
lancar dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan target yang
telah ditentukan. Adapun aspek-aspek kurikulum tersebut, meliputi :
1) Membantu guru-guru dalam merencanakan, melaksanakan dan
menilai kegiatan program Satuan Pelajaran
2) Membantu guru dalam menyusun kegiatan belajar mengajar
3) Membantu guru dalam menilai proses dan hasil belajar mengajar
4) Membantu guru dalam menilai hasil belajar siswa
5) Membantu guru dalam menterjemahkan kurikulum ke dalam
pengajaran
Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah. Di tegaskan bahwa tugas
kepala sekolah/ madrasah sebagai supervisor adalah menyusun
program supervisi, melaksanakan program supervisi, memanfaatkan
hasil supervisi yang meliputi pemanfaatan hasil supervisi untuk
peningkatan kinerja guru/ staf dan pemanfaatan hasil supervisi untuk
pengembangan sekolah (Kemendikbud, 2011 : 7-8).
Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam
kemampuan menyusun dan melaksanakan program supervisi kelas,
pengembangan program supervisi ekstra kurikuler, pengembangan
supervisi perpustakaan dan ujian. Kemampuan melaksanakan program
supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan program
supervisi klinis dan non klinis dan kegiatan ekstra kurikuler.
Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pemanfaatan hasil
supervisi untuk mengembangkan sekolah.
Kepala sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor
berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan pengajar
yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat mempertahankan
kualitasnya dan bagi guru yang belum baik dapat dikembangkan
menjadi  lebih  baik . Bagi semua guru yang baik dan sudah
berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan agar tidak
ketinggalan jaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang
menjadi bahan ajar.
Agar pelaksanaan tugas-tugas itu dapat dikerjakan dengan baik,
maka kepala sekolah dituntut mempunyai berbagai cara dan teknik
supervisi terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas
guru dan karyawn, pertumbuhan jabatan. Karena kepala sekolah
sebagai pemimpin utama dan penggerak dalam pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai
supervissor, hendaknya dilaksanakan dengan demokratis, yaitu
menghargai pendapat guru, dan memberikan kesempatan untuk
melahirkan gagasan dan pendapat. Keputusan yang di ambil dengan
jalan musyawarah, karena tujuan yang yang hendak di capai adalah
tujuan bersama.
Kompetensi supervisi  kepala sekolah dalam penjelasan
sebelumnya meliputi perencanaan program supervisi akademik,
pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut supervisi
akademik. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan Program Supervisi Akademik
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 96) menjelasakan
bahwa perencanaan program supervise akademik adalah
penyusunandokumen perencanaan pemantauanserangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, supervisor harus menyiapkan beberapa
hal terkait pelaksanaan supervisi. Hal tersebut antara lain
kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, obyek,
metode, teknik, dan pendekatan yang direncanakan.
Menurut Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 4),
kepalasekolah harus menguasai konsep supervisi akademik
yangmeliputi: pengertian, tujuan dan prinsip-prinsip, serta
instrument yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran,dan penilaian proses pembelajaran. Menurut Tri
Martiningsih(2008: 26), perencanaanprogram supervisi akademik
berarti memperkirakan kegiatan yang akan dilakukan
dalam pelaksanaan supervisi akademik. Kegiatan tersebut
meliputi: (1) merumuskan tujuan; (2) mengidentifikasi dan
menetapkan pendekatan supervisi; (3) menetapkan mekanisme
dan rancangan operasional supervisi akademik sesuai.
2) Pelaksanaan Program Supervisi Akademik
Langkah-langkah yang sistematis pada saat pelaksanaan
program supervisi akademik menurut TriMartiningsih (2008: 27)
adalah: (1)menerapkan prinsip supervisi; (2)
melaksanakansupervisi yang berkelanjutan (jangka panjang,
menengah dan pendek); (3) melaksanakan supervisi akademik
yang didasarkan padakebutuhandan masalah yang dihadapi guru;
(4) menempatkan pertumbuhan kompetensi guru dan peningkatan
kualitas pembelajaran sebagai tujuan utama supervisi akademik;
(5) membangun hubungan dengan guru dan semua pihak yang
berhubungan dengan supervisi; (6) melaksanakan supervisi yang
demokratis, aktif, dan bertanggung jawab.Uraian di atas
menjelaskan bahwa pada pelaksanaan program
supervisiakademik memperhatikan penerapan prinsip supervisi,
teknik supervisi yang digunakan, dan prosedur atau langkah yang
telah disusun dalam program supervisi akademik.
3) Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik
Menurut Tim Pengembang BahanPembelajaran Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 8),
hasil supervisi pendidikan perlu ditindak lanjuti agar memberikan
dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Selain itu tindak lanjut yang dilakukan berupapenguatan dan
penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran
yang bersifat mendidik kepada guru yang belum mencapai
standar, dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih
lanjut.Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 120) menjelaskan
bahwa tindaklanjuthasil analisissupervisi akademik merupakan
pemanfaatan hasil supervisi. Cara-cara melaksanakan tindak
lanjut hasil supervisi adalah:
a) Me-reviewrangkuman hasil penilaian
b) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-
standar pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan,
keterampilan, dan sikap guru yang menjadi tujuan
pembinaan.
c) Apabila ternyata memang tujuan belum tercapai, maka
mulailah merancang kembali program supervisi akademik
guru untuk masa berikutnya.
d) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.
e) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa
berikutnya.
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa
tindak lanjut hasil pengawasan dilakukandalam bentuk: (1)
penguatan dan penghargaan kepada guru yang dapat
menunjukkan kinerja yang memenuhi atau melampaui standar;
dan(2) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti
program pengembangan keprofesionalan berkelanjutan.Beberapa
uraian di atas menjelaskan bahwa garis besar tindak lanjut
supervisi adalah pembinaan baik pembinaan langsung maupun
pembinaan tidak langsung dan pemantapan instrumen supervisi,
serta penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja
baik dan mencapai standar. Selain itu, hasilsupervisi akademik
yang telah dilaksanakan perlu dianalisa dan dievaluasi.
b. Peranan Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan seseorang yang berperan penting di
dalam sekolah yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
menyukseskan koordinasi antara berbagai aspek lain yang terdapat di
sekolah. Seorang kepala sekolah akan mengemban beberapa tugas
pokok dan fungsi di mana salah satunya adalah berperan sebagai
supervisor. Dalam menjalankan perannya sebagai supervisor di dalam
lembaga pendidikan,yaitu sekolah, seorang kepala sekolah sangat erat
kaitannya dengan program supervisi. Kepala sekolah di tuntut untuk
melakukan perencanaan program supervisi yang akan di jalankan,
pelaksanaan program supervisi tersebut dan harus dapat melakukan
tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan.
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat
melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan dengan baik, mampu
menghilangkan hambatan-hambatan dengan baik sehingga
menimbulkan rasa kepuasan terhadap seluruh guru dan karyawan serta
apa yang diinginkan dapat tercapai dengan kualitas yang baik. Fungsi
kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam
kehidupan kelompok atau organisasi yang mengisyaratkan bahwa
setiap pemimpin berada di dalamnya.Fungsi kepemimpinan
merupakan gejala sosial karena harus mampu mewujudkan kontak
interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu kelompok atau
organisasi (Veitzal, 2003 : 50).
Syarat awal membina guru agar efektif dimulai dengan
hubungan awal yang akrab dan bersahabat, bebaskan guru dari sekat
atasan bawahan yang membedakannya, dari situ diketahui siapa guru
yang perlu mendapat supervisi ( Suhardan, 2010 : 145). Jones dkk,
sebagaimana di sampaikan (Sudarwan, 2002 : 59 ) mengemukakan
bahwa dalam menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan
yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode, dan evaluasi
pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran
dan bimbingan dari kepala sekolah mereka.
Faktor yang menjadikan supervisi kepala sekolah terhadap guru
yang memerlukannya menjadi efektif, dikarenakan adanya pergaulan
antara kepala sekolah dan guru tidak adanya sekat birokrasi, apa yang
di temukan di lapangan paralel dengan pernyataan konsep pembinaan
seperti yang di kemukan Engkoswara (1995) bahwa dalam lingkungan
lembaga, yang lebih tinggi membina yang lebih rendah, yang yunior
memperoleh pembinaan dari yang senior, pembinaan diberikan dalam
suasana kerja yang harmonis (Suhardan, 2010 :144).
3. Guru
a. Pengertian Guru
Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
dan mengevaluasi si peserta didik pada pendidikan usia dini  melalui
jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah (UU no, 14
Tahun 2005 tentang Guru).
Menurut Dr. Ahmad Tafsir  Guru pendidik ialah siapa saja
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Tugas
guru dalam pandangan islam ialah mendidik. Mendidik merupakan
tugas yang luas,sebagian dilakukan dengan mengajar, sebagian ada
yang dilakukan dengan memberikan dorongan, memberi contoh (suri
tauladan), dan lain-lain.
Seorang guru  menempati kedudukan yang terhormat di
masyarakat. Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena
kewibawaannya, sehingga masyarakat tdak meragukan figur guru.
Masyarakat percaya bahwa dengan adanya guru, maka dapat
mendidik dan membentuk kepribadian anak didik dengan baik agar
mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan
yang bertanggung jawab. Dalam pandangan masyarakat guru adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu,baik
di lembaga pendidikan formal maupun di lembaga non formal.
Guru mempunyai peranan dan kedudukan kunci dalam
keseluruhan proses pendidikan terutama pendidikan formal, bahkan
dalam keseluruhan pembangunan dalam masyarakat pada umumnya.
Keberhasilan dari suatu masyarakat yang teratur tergantung pada
guru. Seorang guru harus sadar bahwa dia memberikan pengabdian
yang paling tinggi kepada masyarakat , dan profesi itu harus sama
tingginya dengan profesi pengabdi yang lainnya.
b. Tugas dan Fungsi Guru
Peneliti mengungkapkan kita harus dapat memahami fungsi
dan tugas seorang guru, yang di bekali dengan berbagai ilmu
keguruan sebagai dasar, di sertai pula dengan seperangkat latihan
ketrampilan keguruan dan pada kondisi itu pula ia harus belajar
mensosialisasikan sikap keguruan yang di perlukannya. Seorang
dengan pribadi yang khusus yaitu ramuan dari pengetahuan sikap
dan ketrampilan keguruan yang akan di transformasikan kepada anak
didik atau siswanya.
Djamarah (dalam A.Fatah Yasin, 2008 : 82-83) merinci
bahwa tugas dan tanggung jawab pendidik adalah sebagai : (1)
Korektor, yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan
nilai yang buruk, korektor yang dilakukan bersifat psikomotorik, (2)
Inspirator, yaitu pendidik menjadi inspirator/ilham bagi kemajuan
belajar siswa/mahasiswa, petunjuk bagaimana belajar yang baik, dan
mengatasi permasalahan lainnya, (3) Informator, yaitu pendidik
harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknonogi, (4) Organisator, yaitu pendidik harus mampu
mengelola kegiatan akademik (balajar), (5) motivator, yaitu pendidik
harus dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif
belajar, (6) inisiator, yaitu pendidik menjadi pencetus ide-ide
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran, (7) fasilitator, yaitu
pendidik dapat memberikan fasilitas yang memungkinkan
kemudahan kegiatan belajar, (8) pembimbing, yaitu pendidik harus
mampu membimbing anak didik manusia dewasa dengan cakap, (9)
demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik bisa
mendemonstrasikan bahan pelajaran yang susah difahami, (10)
pengelola kelas, yaitu pendidik harus dapat mengelola kelas
menunjang interaksi edukatif, (11) mediator, yaitu pendidik menjadi
media yang berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan
proses interaktif edukatif, (12) supervisor, yaitu pendidik hendaknya
dapat memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses
pengajaran dan (12) evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi
evaluator yang baik dan jujur.
Guru yang memahami fungsi dan tugasnya tidak hanya
sebatas dinding sekolah saja, tetapi juga sebagai penghubung sekolah
dengan masyarakat yang juga memiliki beberapa tugas. Menurut
Rostiyah (dalam Djamarah, 2000 : 36) mengemukakan bahwa fungsi
dan tugas guru adalah :
1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.
2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan
dasar negara kita pancasila.
3) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai dengan
Undang-Undang Pendidikan yang merupakan keputusan
MPR No. 2 Tahun 1983.
4) Sebagai perantara dalam belajar.
5) Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak didik ke
kedewasaan. Pendidik bukan maha kuasa, tidak dapat membentuk
anak menurut kehendak hatinya.
6) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
7) Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya dahulu.
8) Guru sebagai administrator dan manajer.
9) Guru sebagai perencana kurikulum.
10) Guru sebagai pemimpin.
11) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.
Guru merupakan tulang punggung dalam kegiatan
pendidikan terutama yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar
mengajar. Tanpa adanya peran guru maka proses belajar mengajar
akan terganggu bahkan gagal. Oleh karena itu dalam manajemen
pendidikan peranan guru dalam upaya keberhasilan pendidikan
selalu di tingkatkan, mengingat tantangan dunia pendidikan untuk
menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing
di era global.
Seorang guru baru dikatakan sempurna jika fungsinya
sebagai pendidik dan berfungsi sebagai pembimbing. Dalam hal ini
pembimbing yang memiliki sarana dan prasarana serta serangkaian
usaha dalam memajukan pendidikan.
Guru adalah the heart of educational, yaitu jantungnya
pendidikan, garda terdepan untuk menjalankan roda pendidikan yaitu
pembelajaran (Mulyasa, 2009 : 148). Bagaimanapun baiknya
kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan prasarana yang di
miliki sekolah, tanpa guru yang berkompeten dan profesional,
kualitas pendidikan yang di harapkan akan sulit dapat terwujud.
Kompetensi adalah karakteristik dasar seorang (individu) yang
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi
terhadap segala situasi yang di hadapi, serta bertahan cukup lama
dalam diri manusia (Rucky, 2003 : 104 ).
Seorang guru yang memiliki tugas yang beragam yang
kemudian akan diterapkan dalam bentuk pengabdian.Tugas pokok
tersebut adalah :
1) Tugas Guru dalam bidang Profesi
Yaitu suatu proses transmisi ilmu pengetahuan,ketrampilan
dan nilai-nilai hidup.Menurut Undang-undang Guru dan Dosen
(UU.RI.No.14 th 2005) yang terdapat dalam bab 2
"Kedudukan,Fungsi Dan Tujuan" Pada Pasal 4 bahwa :
Kedudukan Guru sebagai Tenaga Profesional sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
2) Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah seorang pendidik yang menjadi tokoh /
panutan bagi peserta didik dan lingkungannya.Maka seorang guru
itu harus :
a) Mempunyai standar kualitas pribadi yang baik.
Profesionalisme merupakan sebutan yang mengacu pada
sikap profesi untuk senantiasa mewujudkan dan
meningkatkan kualitas profesionalitasnya (Muhammad
Surya, 2007 : 214).
b) Bertanggung jawab terhadap tindakannya dalam proses
pembelajaran di sekolah.
c) Berani mengambil keputusan berkaitan dengan pembelajaran
danpembentukan kompetensi.
3) Guru Sebagai Pengajar
Di dalam tugasnya seorang guru membantu peserta didik dalam
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Maka seorang guru harus mengikuti perkembangan
teknologi, agar apa yang dibawakan seorang guru dalam
pengajarannya tidak jadul.
4) Guru Sebagai Pembimbing
Sebagai Pembimbing seorang guru dan siswa di
harapkanada kerja sama yang baik dalam merumuskan tujuan
secara jelas dalam proses pembelajaran.
5) Guru Sebagai Pengarah
Seorang guru di harapkan dapat mengarahkan peserta
didiknya dalam memecahkan persoalan yang telah di hadapinya
dan bisa mengarahkan kepada jalan yang benar apabila
mengalami persoalan yang negatif yang telah menimpa dirinya.
6) Guru Sebagai Pelatih
Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada peserta
didik dalam membentuk kompetensi dasar sesuai dengan potensi
masing-masing dari peserta didik. Selain itu memberikan latihan
sehingga peserta didik memiliki ketrampilan yang riil, praktis dan
psikomotorik ( Momon Sudarma, 2013 : 135-136).
7) Guru Sebagai Penilai
Penilaian merupakan proses penetapan kualitas hasil
belajar / proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran peserta didik yang meliputi tiga tahap yaitu :
Persiapan,Pelaksanaan dan Tindak lanjut.
c. Tugas dan peranan guru
Sebagai pendidik guru harus berlaku membimbing dalam arti
menuntun sesuai dengan kaidah yang baik dan mengarahkan
perkembangan anak didik sesuai dengan tujuan yang di cita-citakan,
termasuk dalam hal ini yang terpenting ikut memecahkan persoalan-
persoalan dan kesulitan-kesulitan yang di hadapi anak didik. Dengan
demikian di harapkan menciptakan perkembangan yang lebih baik
pada diri siswa, baik perkembangan fisik maupun mental.Tugas dan
peranan guru dapat di bagi menjadi tiga :
1) Tugas dan peran guru dalam proses belajar mengajar
Dalam proses belajar mengajar, guru banyak memiliki
peran yang harus di emban. Sebagaimana diungkapkan oleh Adam
Dan Decey (dalam Usman, 2002 :9), guru di antaranya berperan
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan.
Partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator,
dan konselor. Yang akan di kemukakan di sini adalah peranan guru
yang dianggap dominan di klasifikasikan sebagai berikut :
a) Guru sebagai Demonstrator
Melalui perannya sebagai demonstrator atau pengajar,
guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
dalam hal ilmu yang di milikinya.Karena hal itu akan sangat
menentukan hasil belajar yang di capai oleh siswa. Salah satu
yang harus di perhatikan oleh guru, bahwa ia sendiri adalah
pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus
menerus.Dengan demikian ia akan memperkaya dirinya dengan
ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pengajar dan demontrator sehingga mampu
memperagakan ilmunya secara dedaktis.
Guru hendaknya juga mampu dan trampil dalam
merumuskan TPK, memahami kurikulum,dan dia sendiri
sebagai sumber belajar trampil memberikan informasi di depan
kelas.Sebagai pengajar iapun harus mampu membantu
perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahami,
serta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu seorang guru
hendaknya mampu memotivasi siswa untuk senantiasa belajar
dalam berbagai kesempatan.
b) Guru sebagai pengelola kelas
Guru sebagai pengelola  kelas (learning manager), guru
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasi.Lingkungan ini di atur dan di awasi agar kegiatan
belajar mengajar terarah kepada tujuan pendidikan.Lingkungan
yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa
untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam
mencapai tujuan. Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam
kelas bergantung pada banyak faktor, antara lain adalah guru,
hubungan pribadi antara siswa di dalam kelas, serta kondisi
umum dan suasana di dalam kelas.Tujuan umum pengelolaan
kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas
untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar
mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-
alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan
siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk
mencapai hasil yang diharapkan.
Sebagai manager, guru bertanggung jawab memelihara
lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk
belajar dan mengadakan atau membimbing proses-proses
intelektual dan sosial di dalam kelasnya. Dengan demikian,
guru tidak hanya memungkinkan siswa belajar, tetapi juga
mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif di
kalangan siswa. Tanggung jawab yang lain sebagai manajer
yang penting bagi guru adalah membimbing pengalaman-
pengalaman siswa sehari-hari ke arah self directedbehavior.
Salah satu manajemen kelas yang baik ialah menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi
kebergantungannya pada guru sehingga mereka mampu
membimbing kegiatannya sendiri. Siswa harus belajar
melakukan self control dan self activity melalui proses
bertahap. Sebagai manajer, guru hendaknya mampu
mempimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien dengan
hasil optimal. Sebagai manajer lingkungan belajar, guru
hendaknya mampu mempergunakan pengetahuan tentang teori-
teori belajar dan teori perkembangan sehingga memungkinkan
untuk menciptakan hasil belajar mengajar yang menimbulkan
kegiatan belajar siswa akan mudah di laksanakan dan sekaligus
memudahkan pencapaian tujuan yang di harapkan.
c) Guru sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman  yang cukup tentang media
pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar. Dengan demikian, media pendidikan merupakan
dasar yang sangat di perlukan,yang bersifat melengkapi dan
merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah.
Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang
media pendidikan, tetapi juga harus memiliki ketrampilan
memilih dan menggunakan serta mengusahakan media itu
dengan baik. Untuk itu, guru perlu mengalami latihan-latihan
praktek secara kontinyu dan sistematis. Baik melalui pre
service maupun melalui inservice training. Memilih dan
menggunakan metode pendidikan harus sesuai dengan tujuan,
materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan
kemampuan siswa. Sebagai mediator, gurupun mempunyai
perantara dalam hubungan antar manusia. Untuk keperluan itu,
guru harus terampil menggunakan pengetahuan tentang
bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuannya
agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas
lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam
kegiatan yang dapat di lakukan oleh guru, yaitu mendorong
berlangsungnya tingkah laku sosial yang baik,
mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan
hubungan yang positif dengan para siswa.
Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar,
baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah ataupun
surat kabar.
d) Guru sebagai evaluator
Kalau diperhatikan lebih detail akan diketahui bahwa
setiap jenis atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu
selama satu periode pendidikan, orang selalu mengadakan
evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu
periode pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil
yang yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupin oleh
pendidik. Demikian pula dalam satu kali proses belajar
mengajar, guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang
baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
tujuan yang dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah
materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan
tersebut akan dapat terjawab melalui kegiatan evaluasi dan
penilaian. Dengan penilaian, guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap
pelajaran, serta ketepatan atau ketidak efektifan metode
mengajar.
Tujuan lain dari penilaian di antaranya ialah untuk
mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas satu
kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok
siswa yang pandai, sedang, kurang atau cukup baik di kelasnya
jika dibandingkan denganteman-temannya.
Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru
dapat mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan cukup
efektif memberikan hasil yang baik dan memuaskan ataukah
sebaliknya. Jadi jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
terampil melaksanakan penilaian, karena dengan penilaian guru
dapat mengetahui prestasi yang dicapai siswa setelah ia
melaksanakan proses belajar. Dalam fungsinya sebagai penilai
hasil belajar siswa, guru hendaknya terus-menerus mengikuti
hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu kewaktu.
Informasi yang di peroleh melalui evaluasi ini merupakan
umpan balik terhadap proses belajar mengajar.Umpan balik ini
akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan
demikian, proses belajar mengajar akan terus menerus
ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.
2) Tugas dan peran guru sebagai pengadministrator
Dalam hubungannya dengan kegiatan pengadministrasian,
seorang guru dapat berperan sebagai berikut :
a) Pengambil inisiatif, pengarah, dan penilaian kegiatan-kegiatan
pendidikan. Hal ini berarti guru turut serta memikirkan
kegiatan-kegiatan pendidikan yang direncanakan serta nilainya.
b) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru
menjadi anggota suatu masyarakat. Guru harus mencerminkan
suasana dan kemauan masyarakat dalam arti yang baik.
c) Penegak disiplin, guru menjaga agar tercapai suatu disiplin.
d) Pelaksana administrasi pendidikan, di samping menjadi
pengajar, guru pun bertanggungjawab akan kelancaran jalannya
pendidikan dan ia harus mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan administrasi.
e) Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak
di tangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam
mempersiapkan diri untuk anggota masyarakat yang dewasa.
f) Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru berperan untuk
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar
kepada masyarakat, khususnya masalah-masalah pendidikan.
3) Tugas dan peran guru sebagai pribadi
Dilihat dari segi dirinya sendiri, seorang guru harus
berperan sebagai berikut :
a) Petugas Sosial, yaitu seorang yang harus membantu untuk
kepentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat
guru senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat
dipercaya untuk berpartisipasi di dalamnya.
b) Pelajar dan ilmuwan, yaitu senantiasa terus-menerus menuntut
ilmu pengetahuan dengan berbagi cara setiap guru senantiasa
belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.
c) Orang Tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam
pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga keluarga,
guru berperan sebagai orang tua bagi siswa-siswanya.
d) Pencari teladan, yaitu senantiasa mencarikan teladan yang baik
untuk siswa bukan untuk seluruh masyarakat. Guru menjadi
ukuran bagi norma-norma tingkah laku.
e) Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa mencarikan rasa aman
bagi siswa. Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa
untuk memperoleh rasa aman dan puas di dalamnya.
4) Peran Guru secara Psikologis
Peran guru secara psikologis, guru di pandang sebagai
berikut :
a) Ahli Psikologi Pendidikan, yaitu petugas psikologi dalam
pendidikan yang melaksanakan tugas-tugasnya atas dasar
prinsip-prinsip psikologi.
b) Seniman dalam hubungan antar manusia (artist
humanrelation), yaitu orang yang mampu membuat hubungan
antar manusia untuk tujuan tertentu, dengan menggunakan
teknik tertentu, khususnya dalam bidang pendidikan.
c) Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan.
d) Catalytic Agent, yaitu orang yang memberikan pengaruh dalam
menimbulkan pembaharuan, seiring dengan pembaharuan
(inovator).
e) Petugas kesehatan Mental (mental heigiene worker), yang
bertanggung jawab terhadap pembinaan kesehatan khususnya
kesehatan mental para siswa (surya dan natawidjaja, 1994 : 67)
B. Penelitian yang relevan
Terdapat beberapa penelitian serupa terkait implementasi
supervisi kepala , yaitu antara lain :
1. Ratna Purbandaru (2017), Implementasi Supervisi Kepala Sekolah
dalam mengoptimalkan Kompetensi guru Di SD Negeri
01Tempuran Sragen.Tesis UMS. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan : 1) Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah di SD
Negeri 01 Tempuran, 2) Kompetensi Profesional guru di SD
Negeri 01 Tempuran. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan desain deskriptif. Informan penelitian adalah
kepala sekolah dan guru, Teknik pengumpulaan data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik data dianalisis
melalui interactive. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
teknik triagulasi metode dan sumber. Hasil penelitian pelaksanaan
pelaksanaan supervisi yaitu a) Menciptakan suasana supervisi
dengan berjabat tangan, b) Menentukan fokus observasi dengan
sharing dan kunjungan kelas, c) Teknik supervisi kelompok dan
individu, d) Tidak mengganggu proses pembelajaran dan
menyesuaikan kondisi kelas, e) Mencatat dan merekam dengan
mencatat hasil pengamatan, f) Mengulas hasil pengamatan, g)
Menyimpulkan hasil pengamatan.
Sedangkan dalam mengoptimalkan kompetensi profesional guru
yaitu :a) Melakukan pemetaan kompetensi dasar, b) Menyusun
RPP sesuai Silabus, c) Mengembangkan materi belajar dengan
browsing, d) Mengevaluasi .
2. Fitria Kurnia Dewi ( 2017), Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah
Aliyah Negeri  Cilacap.Tesis Pascasarjana IAIN Purwokert0. Dari
Hasil penelitian ini adalah : (1) unsur-unsur yang disupervisi
akademik oleh Kepala Madarasah Aliyah Negeri Cilacap adalah
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran; (2) strategi yang dilakukan Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru-guru
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, diantaranya: (a) melakukan
kunjungan kelas; (b) melakukan kunjungan observasi; (c)
mengadakan rapat; (d) mengadakan diklat; dan (e) pertemuan
pribadi dengan guru; dan (3) umpan balik dan tindak lanjut
supervisi akademik Kepala Madrasah dalam kompetensi
professional guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Cilacap. Umpan
balik supervisi akademik Kepala Madrasah Aliyah Negeri Cilacap,
diantaranya: (a) guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dengan cara observasi kepada guru lainnya; (b) guru-
guru berusaha memperbaiki kemampuan merencanakan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dengan cara mempelajari buku-buku tentang pembelajaran; (c)
guru-guru berusaha memperbaikikemampuan merencanakan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dengan cara MGMP, baik di tingkat madrasah maupun di tingkat
Kabupaten Cilacap. Tindak lanjut yang dilakukan Kepala
Madrasah setelah melakukan supervisi akademik terhadap guru-
guru Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, di antaranya: (a)
memberikan komentar tentang perencanaan pembelajaran yang
telah direncanakan, pelaksanaan pembelajaran, pembuatan evaluasi
pembelajaran; (b) apabila perencanaan pembelajaran yang telah
dibuatnya kurang baik, maka guru diminta memperbaikinya; (c)
Kepala Madrasah Aliyah Negeri Cilacap memberi kesempatan
mengikuti
3. Tsuwaiibatul Aslamiah (2011),Hubungan pelaksanaan supervisi
Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di MTS
ImadunNajah Jakarta Utara. FKIP UNJ. Dalam penelitian ini
menggunakan metodeLibrary Risearch, yaitu penelitian
kepustakaan yang dilakukan dengan jalan membaca dan menelaah
buku-buku serta bacaan lainnya, kemudian di ambil intisarinya
sebagai bahan penulisan yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan di bahas. Dan metode field research, yaitu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data secara langsung di
lapangan. Pengumpulan data ini di lakukan melalui observasi,
wawancara dan angket. Dari penelitian tersebut di atas di peroleh
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan
supervisi akademik yang di lakukan oleh kepala sekolah terhadap
kinerja guru.
Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
penulis lakukan adalahdalam penelitian ini lebih menjelaskan pada
impelementasi supervisi kepala sekolah pada guru di Raudhatul Athfal
Al Furqoon Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi yang
sangat jelas dan akurat berdasarkan data data yang ada, sehingga hasil
penelitian ini bisa menjadi acuan atau dasar untuk penemuan selanjutnya.
Menurut Usman dan Purnomo (2009 : 78) bahwa Metode penelitian kualitatif
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah
laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.Peneliti
kualitatif harus menyadari bahwa dirinya merupakan perencana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil
penelitian.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini prosedur penelitian menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2008:9). Pendekatan dalam penelitian
ini, untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan implementasi kepala
sekolah pada gurudi Raudhatul Athfal Al Furqoon. Jenis penelitian ini yaitu
diskriptif yang merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
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B. Latar dan Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan
Klaten Tengah Kabupaten Klaten.
2. Waktu Penelitian
Adapun Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari–
Maret 2018.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah Kepala Raudhatul
Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten tengah Kabupaten Klaten. Sedangkan
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah dan guru Raudhatul
Athfal Al Furqoon.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah:
1. Observasi/Pengamatan terlibat
Metode Observasi adalah suatu metode yang di gunakan dalam
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang di selidiki. Observasi di sebut pula dengan pengamatan
yang meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap
(Arikunto, 2002: 133).
Bentuk observasi  dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi
pada guru Raudhatul Athfal AlFurqoon Kecamatan Klaten Tengah
Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini observasi di gunakan untuk
mengetahui implementasi supervisi kepala sekolah pada guru di Raudhatul
Athfal  Al Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten.
2. Wawancara/Interview
Wawancara/interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak dan di kerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian ( Sutrisno Hadi, 2000 : 193).
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab anatara dua orang atau lebih bertatap muka dan
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang di
berikan, (Sugiyono, 2013 : 138).
Wawancara diajukan kepada kepala sekolahdan guru Raudhatul
Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten. Dalam
penelitian ini wawancara di gunakan untuk mengetahui hal-hal antara lain
: implementasi supervisi yang dilakukan kepala sekolah pada guru, faktor
penghambat dan pendukung dalam implementasi supervisi kepala sekolah
serta solusi yang di gunakan dalam mengatasi hambatan dalam
implementasi supervisi kepala sekolah pada guru ini.
3. Dokumentasi
Penelitian ini juga di dukung dengan data tertulis atau dokumen.
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui
penyelidikan tertulis, berupa arsip-arsip, buku, majalah , catatan harian dan
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi ini sangat
berguna karena memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai
pokok penelitian dan dapat dijadikan triagulasi untuk mengecek
kesesuaian data (Nawawi, 2000: 133).
Dokumentasi ini berguna untuk melengkapi data yang di peroleh
dari observasi  partisipan dan wawancara ( Suharsimi, 2004 : 274 ). Dalam
penelitian ini dokumentasi dipakai untuk mendapatkan data-data yang di
perlukan yaitu Sejarah singkat sekolah, visi dan misi, sarana prasarana,
program sekolah, data murid , dokumentasi tentang implementasi supervisi
kepala sekolah antara lain :  Pengecekan RKH, instrumen supervisi,
Jadwal supervisi serta foto-foto yang terkait dengan Implementasi
supervisi di Raudhatul Athfal Al Furqoon.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemerikasaan Keabsahan data adalah Memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.Hal ini akan dapat
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil wawancara atau apa yang
dikatakan di depan umum dengan apa yang di katakan secara pribadi, juga
dapat membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.
(Moelong, 2008 : 178).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triagulasi data.
Triagulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang paling umum di
gunakan, yaitu dengan cara membandingkan hasil wawancara terhadap objek
penelitian (Moelong, 2004 : 108).Data yang telah di peroleh dari hasil
wawancara dapat di sesuaikan dengan data observasi dan data kepala sekolah
dan guru sekolah tersebut.
F. Teknik Analisis Data
Salah satu kaidah penelitian kualitatif adalah analisis data. Analisis
data merupakan kaidah penting dalam suatu penelitian.
Analisis data adalah proses mengorgorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di
temukan tema dan dapat di rumuskan hipotesa kerja seperti yang di sarankan
oleh data. Pekerjaan analisis data yaitu mengurutkan,mengatur dan
pengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya.
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema
dan hipotesa kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori subtantif.(Moleong,
1999 :103).
Menurut Seiddel dalam Burhan Bugin (2011 :149)mengatakan bahwa
analisis data kualitatif prosesnya sebagai berikut :
1. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan di beri kode
agar sumber data nya tetap dapat di telusuri.
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan,menyintensiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.
3. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data tersebut mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.
4. Membuat temuan-temuan umum
5. Adapun Tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik data
yang melalui pengakuan subyek pelakunya (H. Moh. Kasiram,2010 :255).
Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang semuanya
menghasilkan data yang membutuhkan analisis. Data yang di dapat dari
obyek penelitian memiliki kaitan yang masih kurang jelas, sehingga
menjadipemahaman umum.
Data yang telah di lakukan pemeriksaan keabsahannya akan di analisis
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Teknik
analisis data ini menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2013 : 337).
Proses analisis data kualitatif menurut penulis dapat  di jelaskan sebagai
berikut :
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2009 : 338).
Proses Reduksi data dapat dilakukan oleh peneliti secara terus
menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan
inti dari data yang di peroleh dari hasil penggalian data. Tujuan reduksi
data ini adalah untuk menyederhanakan data yang di peroleh dan
membuang data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data dapat diartikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.Dengan penyajian data ini penulis dapat
melihat gambaran keseluruhan dan kemudian berupaya
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai pokok permasalahan dan
dapat mengerjakan sesuatu pada analisis berdasarkan pengertian tersebut.
3. Penarikan kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang
terkumpul di cari hubungan persamaannya dan hal-hal yang sering timbul
kemudian di simpulkan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan
konsep dasar penelitian.
Dari kesimpulan gambar di atas dapat di jelaskan, bahwa proses
pengumpulan data yang di lakukan perlu display/sajian data. Display
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain.
Display merupakan media objek yang di teliti, Selain itu, proses reduksi
data ditujukan untuk menyaring, memilih, dan memilah data yang di
perlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta
mengaitkannya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa
kesimpulan tentang objek yang di teliti.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data Hasil Penelitian
1. Topografi Lokasi Penelitian
a. Letak geografis
Secara geografis letak Raudhatul Athfal  Al Furqoon
Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten berada di Jalan Pemuda
Tengah Klaten, Jawa tengah yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama Kabupaten Klaten.Letaknya yang sangat
strategis yaitu berada di tengah kota Klaten di lingkungan Masjid
Raya Klaten dekat jalan utama Solo-klaten-yogyakarta sehingga akses
transportasi sangat mudah serta terpublikasikan dengan baik ke
masyarakat dalam dan luar wilayah klaten yang melalui jalan utama
tersebut. Klaten sebagai kota administratif dan berslogan klaten
bersinar membuat masyarakat sangat mengenal dan hafal tentang letak
sekolah tersebut. Selanjutnya sebagian besar murid banyak yang
berasal dari luar wilayah klaten. Sebelah timur bersebelahan dengan
pusat perbelanjaan terbesar di klaten, sebelah utara bersebelahan
dengan masjid raya klaten, sebelah selatan bersebelahan dengan alun-
alun klaten/ taman kota, dan sebelah barat bersebelahan dengan
Kantor RSPD Kota Klaten. Dengan adanya hal tersebut maka sangat
mendukung sekali perkembangan Raudhatul Athfal  Al Furqoon ini.
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b. Sejarah Berdirinya Raudhatul Athfal  Al Furqoon
Pendidikan adalah usaha sadar untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak didik yang terarah menuju terwujudnya
tujuan pendidikan nasional.Penyelenggaraan pendidikan ini bukan
semata-mata tanggung jawab pemerintah saja melainkan juga
tanggung jawab orang tua dan masyarakat.Masjid Raya Klaten
merupakan salah satu bagian masyarakat yang merasa terpanggil dan
berkewajiban turut berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan
tersebut. Mengingat adanya kenyataan bahwa banyak dari keluarga
muslim mempercayakan pendidikan putra-putrinya ke lembaga
pendidikan nom muslim yang dianggap favorit oleh sebagian
masyarakat.
Apabila hal tersebut dibiarkan terus, sangat dikhawatirkan
akan mempengaruhi keyakinan anak terhadap Islam dan lebih jauh
lagi dikhawatirkan dengan adanya pandangan yang salah tentang
Islam yang disebabkan oleh pengaruh pendidikan non Islam tersebut.
Sebab penanaman nilai-nilai agama sejak dini (pra sekolah) akan
sangat berpengaruh pada nilai, keyakinan, sikap anak untuk masa
selanjutnya.
Oleh karena itu Takmir Masjid Raya Klaten mengantisipasi
masalah di atas. Dengan jalan memberikan wadah anak-anak dari
keluarga muslim unutk mendapatkan kesempatan terarah menuju
perkemabangan seluruh aspek kepribadiannya melalui cara-cara yang
Islami dan sesuai sifat-sifat alami anak. Sebagai awal untuk
mewujudkan wadah penyelenggaraan pendidikan, pada tanggak 26
Oktober 1991 para pengurus Masjid Raya Klaten mengadakan rapat
yang dipimpin oleh HM. Marwan Cholil, BA selaku Ketua Takmir.
Adapun hasil rapat tersebut menghasilkan terbentuknya panitia
Sembilan yang diketuai oleh alm. Ibu Hj. Siti Saudah Marwan. Dan
selanjutnya panitia Sembilan tersebut diberi wewenang untuk
mendirikan Taman Kanak-Kanak yang berafiliasi ke Departemen
Agama yaitu terwujudnya Roudhotul Athfal.
Dengan mengucap Bismillahahirrahmananirrahiim dan
berusaha sekuat tenaga panitia Sembilan ini bekerja hingga akhirnya
terbentuklah Raudhatul Athfal Al Furqoon yang kemudian diresmikan
pada tanggal 16 Juli 1992.Peresmian dan pembukaan lembaga
pendidikan pra sekolah ini dilakukan oleh Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Klaten yaitu Bp. H. Suharjono dan Ibu Hj. Suharjono
selaku penasehat Roudhotul Athfal Al Furqoon. .
Adapun pendirian Taman Kanak-Kanak tersebut untuk
pertama kali dibuka 2 kelas yang bertempat di lingkungna Masjid
Raya Klaten.Tentang pengelolaan sekolah selanjutnya diserahkan
kepada panitia Sembilan yang diletuai oleh ibu Hj. Siti Saudah
Marwan hingga beliau meninggal (5 Pebruari 2013). Fasilitas yang
ada untuk penyelenggaraan Raudhatul Athfal Al Furqoon tersebut
sudah disediakan taman bermain dari Pengajian Ahad Pagi, sarana dan
prasarana in door dan out door, halaman masjid yang luas dan berada
di tengah kota Klaten. Tidak kalah pentingnya adalah para pendidik
yang disiapkan harus berijazah sarjana dengan diadakan tes terlebih
Dalam perjalanannya dari tahun ke tahun tentu ada kendala-
kendala.Berbagai kendala itu tidak menjadikan pengurus dan para
pendidik berputus asa namun dapat menjadi cambuk dan peluang
untuk kemajuan Raudhotul Athfal Al Furqoon.Dari tahun pertama
hingga saat ini selalu mengalami peningkatan dari sisi kualitas
maupun kuantitasnya.
Di tengah-tengah perjalanan pada tahun 2002 karena
pemerintah mencanangkan pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini,
maka pengurus Roudhotul Athfal Al Furqoon mengembangkan
lembaga tersebut dengan membuka program kelompok bermain atau
Play Group Al Furqoon Masjid Raya Klaten. Alhamdulillah lembaga
ini juga diminati masyarakat Klaten sampai sekarang.
Raudhatul Athfal Al Furqoon agar menjadi lembaga yang
kuat, pengurus berusaha dengan sekuat tenaga menjadikan lembaga
resmi secara formal yang mempunyai dasar hukumnya. Pada tanggal 7
Desember 2006 resmi tercatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia dengan Nama Yayasan Al Furqoon Klaten, dengan nomor
NPWP : 02.514.124.3-525.000 yang berkedudukan di Masjid Raya
Klaten, Jl. Pemuda Tengah, kalurahan Kabupaten, Kecamatan Klaten
Tengah, sesuai Akta No: 02 tanggal 3 Agustus 2006 dan Akta No : 09
tanggal 18 Nopember 2006 yang dibuat oleh Notaris Mochamad
Imron, SH.,M.Kn berkedudukan di Klaten.
Sebagai pengembangan, pada tahun ajaran 2011/2012
Yayasan Al Furqoon membuka program TPA (Taman Pengasuhan
Anak) Plus. Di TPA Plus ini melayani anak usia 1-3 tahun. Dengan
adanya program ini maka lengkaplah pelayanan anak usia dini (1-6
tahun).
Pada tahun ajaran 2012/2013, Yayasan Al Furqoon kembali
menambah layanan pendidikan dasar dengan membuka Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Al Furqoon yang berlokasi di gedung atas.Pada
tahun pertama SDIT Al Furqoon mendapatkan murid 13 anak dari
berbagai TK di wilayah Kabupaten Klaten.Untuk tahun ajaran
2013/2014 memasuki tahun kedua dan sudah memenuhi target 1 kelas
dengan 25 siswa.Sedangkan pada tahun ajaran 2014/2015 SDIT Al
Furqoon memasuki tahun ketiga dengan profil SDIT yang sudah
lengkap. Adapun data lengkapnya sebagai berikut : No. Ijin
Operasional Penyelenggaraan: 401.2/4655/II, NIS : 100500, NPSN :
02.514.124.3.525.000, Web: www.alfurqoon-klaten.sch.id, email :
sdit.alfurqoon@gmail.com, Telpon : 0272 325934. Pada Tahun Ajaran
2017/2018 SDIT Al Furqoon memasuki tahun keenam dengan target 2
kelas, kuota 50 - 60 siswa, dalam artian anak yang pertama pada tahun
ini (2017) sudah memasuki klas VI.
Semakin berkembangnya SDIT Al Furqoon Masjid Raya
Klaten dan dirasa lokasi Gedung di Kompleks Masjid Raya belum
memenuhi standar klas dan Ruang yang lainnya serta untuk
mengembangkan Lembaga tersebut maka dari Yayasan Al Furqoon
memulai Pembangunan Gedung Baru di Lokasi Wakaf Keluarga
Bpk./Ibu Sarjono di Ngingas Baru, Bareng, Klaten Utara, Klaten.
Alhamdulillah atas ijin Allah Swt pembangunan Gedung 2 Al
Furqoon telah diresmikan pada hari Sabtu, 13 Mei 2017 oleh Pembina
Yayasan Al Furqoon beliau Bpk. Prof. Dr. Dr. Muh. Syamsul Hadi,
Sp.Kj dengan kegiatan Pengajian  oleh Bapak H. Muhajir dari
Boyolali.
c. Visi, Misi dan Tujuan, Program RA Al Furqoon
1) Visi
Visi dari Raudhatul Athfal Al Furqoon ini adalah terwujudnya
generasi Islam yang tangguh, calon pejuang, pemimpin umat yang
taqwa, cerdas, trampil, berkepribadian muslim dan berbudi
pekerti luhur serta berjiwa Pancasila.
2) Misi
Adapun  misidari Raudhatul Athfal Al Furqoon ini adalah :
a) Memberikanbekal kepada anak didik untuk mengembangkan
dirisesuai denganasas pendidikan sedini mungkin dan seumur
hidup.
b) Mengupayakan tenaga didik yang ahli dibidangnya yang
Aktif, Kreatif, Inovatif dan Efektif.
c) Mengusahakan sarana dan prasarana pendidikan yang
memadai sesuai dengan standar pelayanan pendidikan.
d) Mengusahakan tempat kegiatan belajar mengajar dan
permainan anak didik yang aman, nyaman, indah, rindang,
bersih, sehat dan penuh kekeluargaan.
3) Tujuan
a) Menciptakan lulusan yang siap mental dan kepribadian yang
didasari pada nilai-nilai agama.
b) Membekali peserta didik untuk mengembangkan
kepribadiannya secara menyeluruh sesuai dengan asas
perkembangan.
c) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar.
d) Mewujudkan sekolah taman kanak-kanak yang uswatun
hasanah di tengah-tengah masyarakat.
4) StrategiPengembangan
a) Mengoptimalkan potensi guru untuk meningkatkan kwalitas
pendidikan anak usia dini.
b) Memperhatikan bakat dan minat serta mengoptimalkan
prestasi anak didik untuk dipersiapkan menjadi sumber daya
manusia yang sholeh dan sholehah.
c) Mengadakan dan mengikuti berbagai kegiatan lomba atau
pentas seni di dalam dan di luar sekolah.
d) Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak yang terkait.
5) Program Utama Dan Unggulan
Kurikulum PAUD Al Furqoon terdiri dari program utama,
program unggulan,  dan program penunjang lainnya.
a) Program utama yang ada di Raudhatul Athfal Al Furqoon ini
antara lain :
(1) Keimanan dan Ketaqwaan (IMTAQ), yang meliputi
Akhlaq dan amal shaleh, Tahfidz surat pendek, Tahfidz
doa harian, Teori dan praktek rukun islam, BCM (Bermain
Cerita Menyanyi), BTA (Baca Tulis Al Qur’an)
(2) Pembentukan Perilaku, yang meliputi Pendidikan moral,
ketertiban, kedisiplinan, Pengembangan sosial dan
emosional anak, Kemampuan bermasyarakat, Pelatihan
keberanian dan kemandirian
(3) Lingkupperkembangan(KurikulumStandarNasionalPendid
ikan/Kurikulum Paud 2013), yang meliputi Nilai-nilai
agama dan moral, Fisik (Motorik kasar, halus dan
kesehatan fisik), Kognitif (Pengetahuan Umum & Sains,
konsep bentuk, warna, ukuran &polos, konsep bilangan,
lambang bilangan dan huruf), Bahasa (menerima bahsa,
mengungkapkan bahasa, keaksaraan), Sosial emosional,
Keterangan : Strategi pembelajaran dengan model sentra
dilakukan dengan moving class,dikolaborasikan dengan
pendidikan Holistik Integratif, seni.
b) Program unggulan, Program ini meliputi antara lain : Baca
Tulis Al Qur’an (seminggu 4 kali), Seni baca Al Qur’an
(tilawah dan murotal), Seni lukis, Seni tari, Marching band,
Nasyid (lagu-lagu Islami), Manasik haji kids, Renang, Bahasa
inggris, Bahasa Arab, Education tour (wisata pendidikan).
c) Program pengembangan dan penunjang lainnya, Program ini
meliputi antara lainOutbound Kids, Fun Game
Family Gathering, Parenting, Kegiatan Paguyuban Wali
Murid, Konsultasi Perkembangan Anak.
d. Keadaan siswa
Tabel 1
Keadaan Siswa menurut Jenis Kelas Dan Jenis Kelamin
RaudhatulAthfal Al Furqoon Tahun Pelajaran 2017/2018
No Nama Kelas JenisKelamin L
Jenis
Kelamin P Jumlah
1 TPA 13 4 17
2 KB 1 11 8 19
3 KB 2 9 13 22
4 A1 13 9 22
5 A2 15 7 23
6 A3 12 11 31
7 B1 15 16 31
8 B2 13 18 31
9 B3 13 18 31
Jumlah 114 104 218
e. Keadaan Guru
Tabel 2.
Daftar Guru Raudhatul Athfal  Al Furqoon
NO NAMA STATUS JABATAN KET
1 ZamrohMarjanah,M.Pd.I GTY KEP SEK
2 Sutarmi, S.Pd.I GTY GURU
3 Siti Fathonah, S.Pd.I GTY GURU
4 Dyah Sulistyaningsih, S.S GTY GURU
5 Kris Setitihani H, S.Ag GTY GURU
6 Suratmi, S.Ag GTY GURU
7 Sri Purnamawati, S.Ag GTY GURU
8 Siti Aisyah, S.Ag GTY GURU
9 Suharni, S.Pd.I GTY GURU
10 Suyamti, S.Ag GTY GURU
11 Kusriatun, S.Pd GTY GURU
12 Ikawati Yufaidah, S.Pd.I GTY GURU
13 Ary Sholikah, S.Pd GTY GURU
14 Rina Rahmawati, S.S GTY GURU
15 Septi Muslimah, S.H.I GTY GURU
16 Siti Khoiriyah R, S.Sos I GTY GURU
17 Rofiqotul Ummah GTY GURU
18 Umi Mukaromah, SH GTY GURU
19 Amanah Noviareni, S.Pd. GTY GURU
20 Ika Tunggar wati GTY GURU
Tabel 3.
Daftar Guru Ekstra Kurikuler
Nama Kegiatan Nama Guru
1. Marcing band 1. Mursid Budianto
2. Wahyudi, A.Ma
2. Nasyid Sugiarto / Pak Acong
3. Iqro’ 1. Rumadi
2. M. Irhason, S.Sos.I
3. Hj. Istianah, S. Ag
4. Ewin Melani
4. Seni tari 1. Sri Maryuni, S.Pd
2. Indah Kurnia Anisafitri, S.S
5. Seni lukis 1. Utik
2. Sasongko
Tabel 4.
Daftar Karyawan/wati Raudhatul Athfal  Al Furqoon
No Nama Guru Nama Jabatan
1 Ika Tunggarwati 1. TU
2 Narimo 2. Penjaga sekolah
3 Nurrahman 3. Pembersih
4 Harnowo 4. Satpam
5 Dasimun 5. Tukang kebun
6 Budi 6. Jaga malam
f. Sarana dan prasarana
Tabel 5.
Nama Ruangan Sekolah
No Jenis NamaBarang/Bangunan Jumlah Luas m2 Kondisi
1 Tanah 1 63 Baik
2 Ruang Kelas A 3 63 Baik
3 Ruang Kelas B 3 63 Baik
4 Ruang Guru 1 63 Baik
5 Ruang Kep Sek 1 12 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 63 Baik
7 Ruang Alat peraga 1 63 Baik
8 Ruang UKS 1 10 Baik
9 Kamar mandi/WC guru 1 4 Baik
10 Kamar mandi/WC murid 1 4 Baik
11 Parkir 1 63 Baik
12 Taman Bermain 1 120 Baik
Tabel 6.
Alat Peraga Education Luar
NO Nama Alat Jumlah Kondisi
1 Ayunan 2 Baik
2 Terowongan 1 Baik
3 Perosotan 2 Baik
4 Ayunan Timbangan 2 Baik
5 Papan Titian Selinder 1 Baik
6 Papan Titian Kotak 1 Baik
7 Encot-encotan 1 Baik
8 Kursi Tunggu 1 Baik
9 Jembatan 2 Baik
Tabel 7.
Alat Peraga Education dalam
No Nama Jumlah Kondisi
1 DVD Player 4 Baik
2 Televisi 4 Baik
3 CD 50 Baik
4 Komputer 1 Baik
5 Angklung 1 Baik
6 Simpai 10 Baik
7 Puzzle 50 Baik
8 Lego 30 Baik
9 Papan Planel 6 Baik
10 Alat cocok 100 Baik
11 Bantal Cocok 100 Baik
12 Gambar Buah 6 Baik
13 Gambar Huruf 6 Baik
14 Gambar Angka 6 Baik
15 Papan Karya Anak 6 Baik
16 Buku Cerita bergambar 30 Baik
17 Kotak Raba 6 Baik
18 Balok 1 set Baik
19 Crayon 4 Baik
20 Penggaris 6 Baik
21 Buku Satwa 20 Baik
22 LCD 1 Baik
23 Kipas Angin 7 Baik
24 Mozaik 1 Set Baik
25 Buku cerita 30 Baik
26 Rantai plastik 6 Baik
27 Maze Warna 6 Baik
28 Pohon Angka 6 Baik
29 Puzzle tema 6 Baik
g. Daftar Prestasi siswa
Tabel 7.
Prestasi 2 Tahun Terakhir
2015/2016 dan 2016/2017
No Juara Jenis LOmba Nama aNAK
Tahun 2015/2016
1. Juara I Lomba Estafet bola dalam rangka lomba
AKIRA tingkat kbaupaten
Klaten, 30 November 2015
Razzan, Alif,
Abi, Zahra
2. Juara I Drumband “Konser” YDS di UNS
Paramanandi
Solo, 27 Maret 2016
Almira Bestari
Candradewi
Mozza
Hanneeda Bilqis
3. Juara II Drumband “Konser” YDS di UNS
Solo, 27 Maret 2016
Unit Drumband
4. Juara I Lomba Drumband “Klasemen Konser
Lanjutan TK” Jupiter
Music Analysis
Yogya, 22 Mei 2016
Unit Drumband
5. Peringkat
VII
Lomba Drumband “Klasemen Konser
Lanjutan TK” Jupiter
Total Nilai
Yogya, 22 Mei 2016
Unit Drumband
6. Juara I Drum Marching Kids Competition
Klasemen Mandiri Utama
Paramanandi
THR Solo, 29 Mei 2016
Almira Bestari
Candradewi
Mozza
Hanneeda Bilqis
7. Juara III Drum Marching Kids Competition
Klasemen Mandiri Utama
Display & Marching Performance
THR Solo, 29 Mei 2016
Unit Drumband
8. Juara III Drum Marching Kids Competition
Klasemen Mandiri Utama
Lomba Display
THR Solo, 29 Mei 2016
Unit Drumband
9. Juara III Drum Marching Kids Competition
Klasemen Mandiri Utama
General Effect
THR Solo, 29 Mei 2016
Unit Drumband
10. Juara III Drum Marching Kids Competition Unit Drumband
Klasemen Mandiri Utama
Analisa Music
THR Solo, 29 Mei 2016
Tahun 2016/2017
1. Peringkat
IV
Kids Fun Drumband Festival 2017
Yogya, 1 April 17
Unit Drumband
2. Juara 1 Fun World of Maria Assumpta
Klaten, 6 April 17
Unit Drumband
3. Juara 2 KODAK(Kompetisi DB Anak Klaten)
17
Utama mandiri
Klaten, 9 April 17
Colour Guard
4. Juara 2 KODAK(Kompetisi DB Anak Klaten)
17
Utama mandiri
Klaten, 9 April 17
Unit Drumband
5. Juara 1 KODAK(Kompetisi DB Anak Klaten)
17
Utama mandiri
Klaten, 9 April 17
Paramanandi
6. Juara 1
putra
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Aryasatya Razka
Putra Nugraha
7. Juara 2
putra
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Febriansyah Arga
PRadavi
8. Juara 3
putra
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Muhammad
Diandra Adiaksa
9. Juara 1
putra
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Muhamda Tri Jati
Ananto
10. Juara 2
putra
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Adiresza Salendra
Qurniadin
Rustamaji
11. Juara 3
putra
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Muhammad
Yoema Gagah
Pitoeloeng
12. Juara 1
putra
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Azhia Rafi
Rachmad Arifin
13. Juara 2
putra
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Muhammad Faizan
Ikmal
14. Juara 3
putra
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Zafreno Zain
Karim
15. Juara 1
putri
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Aydina Faiza
Mukhbita
16. Juara 2
putri
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Aisya Istna
Kamilah
17. Juara 3
putri
Kel. KB
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Nasya Revinedia
Endy Agatha
18. Juara 1
putri
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Khoirani Al
Munawwaroh
Cahyono
19. Juara 2
putri
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Kiarra Asshiva
Adhisa Deannova
20. Juara 3
putri
Kel. A
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
HarmoniThufaila
Aisha
21. Juara 1
putri
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Nikeisha Butsaina
Shofi Salsabila
22. Juara 2
putri
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Annisa Nuan
Sabiru
23. Juara 3
putri
Kel. B
Lomba peragaan busana ada jawa
Paud Al furqoon, 22 April 17
Devi Elvina Putri
24. Juara 2 Lomba Gebyar PAUD tingkat
Kecamatan
Meronce
Klaten, 27 April 17
Nadhif Ghathfaan
Mufadhal
25. Juara 1 Lomba Tahfidzul Qur’an Kategori TK
A
Klaten, 29 April 17
Khoirani Al
Munawwaroh
Cahyono
26. Juara 2 Lomba Drumband Prabu Kusuma
Konser Utama
Amongrogo, 7 Mei 17
Unit Drumband
27. Juara 2 Lomba Drumband Prabu Kusuma
Analisa Music
Amongrogo, 7 Mei 17
Unit Drumband
28. Juara 1 Lomba Drumband Prabu Kusuma
Showmanship
Unit Drumband
Amongrogo, 7 Mei 17
29. Juara
Harapan 2
Lomba Drumband Prabu Kusuma
Paramanandi
Amongrogo, 7 Mei 17
Lovia Cintya Az
Zahra
2. Implementasi supervisi Kepala sekolah pada guru di Raudhatul
Athfal AlFurqoon
Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil penelitian yang
diperoleh dilapangan dengan menggunakan metode wawancara, studi
dokumentasi, danobservasi/pengamatan. Deskripsi hasil penelitian
dikelompokan menjadi limabagian sesuai dengan aspek yang akan diteliti
dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah meliputi aspek
(1) penyusunan program supervisi akademik; (2) penerapan prinsip
supervisi; (3) penerapan teknik supervisi; dan (4) tindak lanjut hasil
supervisi akademik.
Deskripsi data hasil penelitian di Raudhatul Athfal Al Furqoon
Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten, yaitu :
a. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Guru
di Raudhatul Athfal AL FurqoonKecamatan Klaten Tengah
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.
1) Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik
Kepala sekolah menyusun program supervisi akademik
diawali dengan menyusun tim supervisi. Tim supervisi terdiri dari
kepala sekolah dan dua guru senior atau guru yang sudah
bersertifikat yang diberi surat tugas oleh kepala sekolah untuk
membantu melaksanakan supervisi akademik. Tim supervisi yang
telah terbentuk selanjutnya merumuskan tujuan supervisi
akademik, menentukan indikator/sasaran supervisi akademik, dan
membuat jadwal supervisi, serta mempelajari instrumen supervisi
yang akan digunakan dalam monitoring. Tim supervisi
menuangkan rumusan tujuan, sasaran, jadwal, dan instrumen pada
dokumen program supervisi akademik. Dokumen tersebut akan
menjadi dasar dan acuan kepala sekolah dan tim supervisi untuk
melaksanakan supervisi akademik. Haltersebut berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah Raudhatul
Athfal Al Furqoonsebagai berikut:
“ Dalam menyusun program supervisi itu setiap tahun yaitu
dengan  menunjuk tim supervisi, selanjutnya bersama
dengan tim akan merumuskan tujuan dan sasaran supervisi
akademik, kemudian membuat jadwal dan mempelajari
instrumen atau lembar pengamatan yang akan digunakan saat
supervisi nanti dilaksanakan.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I Tanggal
20-03-2018)
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru Raudhatul
Athfal Al Furqoonsebagai berikut:
“Program supervisi akademik diadakan rutin , pertama kali
itu ibu kepala akan memberi surat tugas kepada guru untuk
membantu ibu kepala melaksanakan supervisi, selanjutnya
ibu kepala bersama tim supervisi merumuskan tujuan dan
lain sebagainya yang perlu dipersiapkan dalam supervisi
akademik. Selanjutnya program itu akan menjadi acuan ibu
kepala beserta tim untuk melaksanakansupervisi akademik .”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiiti Hani, S.Ag .23-03-
2018).
Tujuan supervisi akademik dilaksanakan di Raudhatul Athfal
Al FurqoonKecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun
pelajaran 2017/2018 yaitu: (1) Membantu guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran
tercapai; (2) Meningkatkan manajemen dan administrasi guru kelas
maupunguru mata pelajaran;dan (3) Mengevaluasi kinerja guru
dalam rangka pembinaan guru. Hal tersebut berdasarkan tujuan
supervisi yang tercantum dalam dokumen program supervisi
akademik tahun pelajaran 2017/2018 di Raudhatul Athfal Al
Furqoon. Dasar pertimbangan kepala sekolah dalam membantu
guru adalah hasil pengamatan terhadap kinerja guru dan
kompetensi guru terkait dengan penguasaan kelas atau metode
mengajar, serta hasil penilaian terhadap pembelajaran yang
dilakukan guru mulai dari perencanaan pembelajaran hingga
penilaian pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan kepala sekolah Raudhatul Athfal Al
Furqoon sebagai berikut:
“ konsep untuk melakukan supervisi akademik tujuannya
adalah untuk memantau kinerja guru, kemudian apakah
mereka mengajar sesuai dengan ketentuan ataukah tidak,
materi yang disampaikan ke anak apakah sudah sesuai apa
belum. Yang kedua kita melihat kompetensi guru terkait
dengan penguasaan kelas, metode yang digunakan saat
mengajar.Dimana dari semua tujuan tersebut pada akhirnya
untuk pengembangan prestasi sekolah.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal
20-03-2018)
Kepala sekolah menetapkan sasaran supervisi akademik
dengan mencantumkan indikator-indikator yang menjadi perhatian
dalam melaksanakan supervisi akademik. Sasaran supervisi
akademik di Raudhatul Athfal Al Furqoon
iniyaituperencanaanpembelajaran yang dilakukan oleh guru,
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, dan
penilaian/tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal
tersebut sebagaimana tercantum pada Dokumen Program Supervisi
Akademik Tahun Pelajaran 2017/2018 Raudhatul Athfal Al
Furqoon .Secara sederhana, sasaran pelaksanaan supervisi
akademik adalah proses kegiatan belajar mengajar, penguasaan
kelas, pemilihan materi ajar dan metode mengajar yang dilakukan
oleh guru. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala sekolah RaudhatulAthfal Al Furqoon sebagai berikut:
“ untuk sasaran pelaksanaan supervisi yang pertama
administrasi , dimana hal ini berkaitan dengan urusan
administrasi sekolah yaitu laporan-laporan dan lain
sebagainya....dan untuk yang kedua tentunya adalah guru,
karena prestasi sekolah itu salah satu faktornya adalah guru,
hal tersebut berkaitan dengan kemampuan guru saat proses
KBM, penguasaan kelas, pemilihan materi ajar,pemilihan
metode mengajar, dan lainnya yang pada akhirnya nanti akan
berpengaruh terhadap nilai siswa.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I
tanggal.20-03-2018)
Hasil wawancara lain mengenai sasaran supervisi akademik
disampaikan oleh guru Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai
berikut:
“ kelengkapan guru mengajar antara lain RKH, silabus, buku
kerja dan materi yang akan disampaikan saat dikelas .
Kemudian penampilan saat mengajar itu juga dinilai,
metodenya dan cara mengajarnya bagaimana, penguasaan
kelasnya bagaimana. menyusun laporan hasil belajarsiswa
itu juga diteliti sama ibu kepala.” (Wawancara dengan Ibu
Sutarmi, S.Pd.I tanggal 24-03-2018).
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa rencana
Kegiatan Harian (RKH) dan silabus yang disusun guru saat
merencanakan pembelajaran menjadi sasaran supervisi
akademik.Selain itu, proses guru dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran yang meliputi soal-soal ulangan dan laporan hasil
belajar yang dibuat oleh guru jugamenjadi sasaran supervisi
akademik. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai
berikut:
“Mulai dari administrasi guru RKH, silabus, dan semua
tentang rencana pembelajaran, metode mengajar dan cara
mengajar di kelas , kemudian sampai evaluasi pembelajaran ,
semuaakan dinilai oleh ibu kepala, instrumennya butirnya
banyak, untuk itu ibu kepala yang mengetahui.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag Tanggal 23-
03-2018).
Selain merumuskan tujuan dan sasaran supervisi, kepala
sekolah selanjutnya menyiapkan sumber daya yang diperlukan
dalam pelaksanaan supervisi akademik. Sumber daya yang
disiapkan yaitu guru yang diberi tugas membantu kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi akademik.Selain itu menyiapkan
seluruh guru yang akan menjadi objek supervisi akademik dan
menyiapkan dana guna keperluan penyusunan laporan atau tindak
lanjut hasil supervisi akademik serta menyiapkan instrumen
supervisi yang akan digunakan dalam pelaksanaansupervisi
akademik. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala sekolahRaudhatul Athfal Al Furqoon sebagai berikut:
“ Ada beberapa hal yang perludipersiapkan....salah satunya
sebagai kepala sekolah harus meluangkan waktu disamping
pekerjaan administrasi yang lainnya, kemudian untuk instrumen
itu instrumen supervisi dari Kemenag dan Supervisi memerlukan
dana”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal20-03-
2018).
Kepala sekolah beserta tim supervisi setelah merumuskan
tujuan dan sasaran supervisi akademik serta menyiapkan sumber
daya, selanjutnya membuat jadwal supervisi akademik yang
meliputi jadwal monitoring awal, jadwal supervisi, dan jadwal
evaluasi serta jadwal tindak lanjut hasil supervisi akademik. Tim
supervisi yang berjumlah empat orang akan berbagi tugas dalam
mensupervisi guru yang ada. Tiga guru yang menjadi tim supervisi
disupervisi sendiri oleh kepala sekolah dan selanjutnya tiga guru
tersebut akan mensupervisi guru yang lain sesuai dengansurat tugas
yang diberikan oleh kepala sekolah. (DokumenSurat Tugas
Supervisi Akademik pada Program Supervisi Akademik Tahun
Pelajaran 2017/2018 Raudhatul Athfal Al Furqoon ). Jadwal
supervisi akademik dibuat oleh kepala sekolah diawal tahun ajaran
baru.Pembagian tugas dan jadwal supervisi yang telah disepakati
oleh tim supervisi selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru
melalui rapat. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah sebagai berikut:
“Dalam membuat program supervisi kan di awal semester ,
tahun ajaran baru. saya dalam menyusun jadwal selalu
menyampaikan terlebih dahulu pada saat rapat dewan guru
tadi, nhah disitu nanti akan kami sepakati bersama mengenai
pelaksanaan supervisi.”
(Wawancara dengan ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal
20-03-2018).
Jadwalyang dibuat oleh kepala sekolah meliputi jadwal
tahapan supervisi akademik dan jadwal supervisi akademik. Jadwal
tahapan supervisi akademik meliputi: (1) penyusunan tim supervisi;
(2) penyusunan jadwal supervisi; (3) monitoring awal tahun; (4)
pelaksanaansupervisi akademik; (5) evaluasi supervisi akademik;
(6) penyerahan/laporan hasil supervisi akademik; dan (7) tindak
lanjut hasil supervisi akademik. (Dokumen Program Supervisi
Akademik Tahun Pelajaran 2017/2018 Raudhatul Athfal Al
Furqoon )
Hasil studi dokumen mengenai jadwal supervisi akademik
menunjukkan pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan satu
kali setiap tahun ajaran.Artinya, guru hanya mendapatkan jadwal
supervisi akademik satu kali setiap tahun ajaran.Supervisi
akademik dilaksanakan pada pertengahan awal semester gasal dan
pertengahan awal semester genap. (Dokumen jadwal supervisi
akademik pada Program Supervisi Akademik Tahun Pelajaran
2017/2018 Raudhatul Athfal Al Furqoon ).
2) Aspek Penerapan Prinsip Supervisi
Kepala sekolah belum mencantumkan prinsip supervisi yang
akanditerapkan dalam melaksanakan supervisi akademik pada
program supervisi akademik. Prinsip supervisiyang diterapkan
kepala sekolah RaudhatulAthfal Al Furqoon dapat diketahui
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:
“Pada prinsipnya selaku kepala sekolah dan juga sebagai
pimpinan para guru, bukan berarti merasa paling bisa .Jadi
pada dasarnya antara Kepala Sekolah dan guru saling mengisi
untuk memperbaiki kompetensi.Hal lainnya, bahwa supervisi
dilaksanakan untuk membangun dan memperbaiki kinerja
guru tentunya dengan melaksanakan supervisi secara teratur
setiap tahunnya.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tangal
23-04-2018).
Hasil wawancara lain mengenai prinsip yang diterapkan
kepala sekolah disampaikan oleh guru Raudhatul Athfal Al
Furqoon sebagai berikut:
“ karena pada initinya  untuk kebaikan paraguru. kepala juga
istilahnya tidak galak, selalu mengobrol juga ketika sedang
istirahat, jadi lebih akrab , yang terpenting para guru dengan
kepala selalu bekerja sama yang intinya untuk perbaikan
kualitas sekolah.  walaupun sebagai pemimpin, tapi ibu
kepala juga sebagai teman.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag .23-03-2018).
Kedua hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah menerapkan
prinsip kooperatif, yaitu kepala sekolah melakukan kerjasama
dengan guru untuk saling mengisi dalam rangka memperbaiki
kompetensi sebagai seorang guru.Selain itu, kepala sekolah
menerapkan prinsip berkesinambungan, yaitu dengan melaksanakan
supervisi akademik secara teratur setiap tahunnya.Hubungan guru
dengan kepala sekolah berdasarkan komunikasi yang dilakukan
pada saat pengamatan menunjukkan kepala sekolah menerapkan
prinsip humanis. Prinsip humanis ditunjukkan dengan kepala
sekolah yang kadang-kadang bercanda dengan guru saat jam
istirahat sedang berlangsung.
3) Aspek Penerapan Teknik Supervisi
Kepala sekolah menerapkan beberapa teknik supervisi saat
melaksanakan supervisi akademik.Teknik yang pertama adalah
rapat antara kepala sekolah dengan guru.Rapat dilaksanakan untuk
membahas hal yang terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik
seperti sosialisasi jadwal supervisi akademik.Selain itu, rapat
dilaksanakan kepala sekolah untuk membahas hal yang
berhubungan dengan pembelajaran.Kepala sekolah mengagendakan
briefing setiap hari Senin setelah pelaksanaan upacara bendera,
rapat dilaksanakan pencatatan terkait dengan penampilan guru saat
mengajar mulai dari pembukaan hingga penutup.Selain itu, kepala
sekolah saat rapat kadang-kadang menyampaikan hal-hal yang
terkait dengan pembelajaran untuk didiskusikan bersama dengan
guru.Diskusi tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk membenahi
dan meningkatkan keterampilan guru saat mengajar. Pernyataan
tersebut diperkuatoleh hasil wawancara yang dilakukan kepada guru
Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai berikut:
“Yang pertama sosialisasi  dandisampaikan jadwal
pelaksanaan supervisi, kemudian tahap selanjutnya saat nanti
pelaksanaan , kepala sekolah akan mengingatkan kapan
akan disupervisi. Setelah sepakat, nanti RKH dan silabus
dilihat , kemudian selanjutnya adalah ibu kepala akan
menilai saat mengajar di kelas, sudah urut belum, sudah
runtut belum, selama dikelas akan dinilai dan diamati oleh
ibu kepala selama dua jam pelajaran. setelah selesai dua jam
pelajaran, entah di hari yang sama atau di hari yang
berikutnya akan dipanggil untuk mendengarkan ibu kepala
menyampaikan hasil supervisinya di kelas, nanti akan kita
bahas bersama, dan ibu kepala biasanya memberikan
rekomendasi atau nasehat kita harus bagaimana.”
(Wawancara dengan ibu Kris Setiti Hani, S.Ag tanggal 23-
03-2018).
Hasil wawancara tersebut menunjukkan jika kepala sekolah
akan melihat administrasi yang perlu dipersiapkan guru sebelum
melaksanakan pembelajaran di kelas. Kepala sekolah akan melihat
kesesuaian Rencana KegiatanHarian (RKH) dan silabus yang telah
disusun oleh guru. Selanjutnya kepala sekolah akan melakukan
penilaian dan pengamatan terhadap guru saat melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dikelas.Hasil studi dokumen yang
dilakukan, menunjukkan kepala sekolah melakukan monitoring
maupun pengamatan. Dokumen yang digunakan kepala sekolah
meliputi lembar monitoring dan evaluasi perencanaan pembelajaran,
lembar monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, lembar
monitoring dan evaluasi penilaian/tindak lanjut pembelajaran,
lembar pra observasi dan pasca observasi, sertalembar pengamatan
dan pemantauan. (Dokumen Program Supervisi Akademik Tahun
Pelajaran 2017/2018 Raudhatul Athfal Al Furqoon )
Hasil pengamatan dilakukan peneliti untuk mengetahui
interaksi antara kepala sekolah dengan para guru. Pengamatan
dilakukan saat jam istirahat, hasil pengamatan menunjukkan
beberapa guru saling bertukar pendapat dan membahas keadaan
salah satu kelas dan membahas beberapa masalah yang dihadapi
guru untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi tersebut,
sesekali para guru menanyakan cara mengatasi masalah yang ada
kepada kepala sekolah dan kepada para guru. Hasil pengamatan
lainnya menunjukkan ada beberapa guru yang sedang
mempersiapkan bahan atau materi yang akan disampaikan pada jam
mata pelajaran setelah jam istirahat. Hasil pengamatan
menunjukkan teknik kelompok dalam kegiatan supervisi dilakukan
walaupun saat jam istirahat dan tidak dilakukan pada rapat resmi.
Artinya terjadi diskusi antar guru terkait dengan pembelajaran di
kelas saat jam istirahat. (lihat lampiran hasil observasi).
4) Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik
Kepala sekolah melakukan analisis hasil supervisi akademik
untuk mengetahui langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya
terhadap guru. Selain itu, hasil analisis akan dijadikan sebagai bahan
pertimbangan kepala sekolah untuk melakukan evaluasi terhadap
guru.
Hasil wawancara yang menunjukkan siapa yang terlibat dan
bagaimana kepala sekolah dalam melakukan analisis hasil supervisi
akademik disampaikan oleh kepala sekolahRaudhatul Athfal Al
Furqoon yang menyatakan bahwa,
“yang terlibat seperti yang saya sampaikan tadi adalah guru
dan saya sendiri, kami komunikasikan bersama dan analisis
bersama dan kami cari solusinya pun juga bersama-sama.
Sedangkan untuk masalah yang sifatnya umum, kami bahas
melalui rapat dewan guru.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal
20 -03-2018).
Hasil wawancara lain mengenai analisis dan evaluasi hasilsupervisi
akademik diungkapkan oleh guru Raudhatul Athfal Al Furqoon
yangmengatakan:
“Proses selanjutnya itu nanti kita akan dipanggil untuk
istilahnya di briefing sama ibu kepala , ibukepala akan
menyampaikan apa yang beliau amati saat guru mengajar
dikelas. Kemudian akan dibahas bersama antara ibu kepala
dengan guru yang bersangkutan, dan nanti akan dibahas
mengenai tindak lanjut apa yang akan dilaksanakannya.”
(Wawancara Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag tanggal 23-03-2018).
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, guru Raudhatul Athfal
Al Furqoon mengatakan sebagai berikut:
“ Setelah ibu kepala menyampaikan hasil supervisi , untuk
hal hal yang sifatnya kecil nanti ibu kepala akan memberikan
arahan dan memberikan bagaimana cara yang benar dan baik.
Kemudian untuk masalah yang sifatnya umum, ibu kepala
akan merencanakan suatu program kegiatan, misalnya
mengundang pengawas RA/BA. Seperti halnya kemarin saat
para guru kebingungan sosialisasi tentang kurikulum 2013,
sekolah mengundang pengawas tersebut untuk memberikan
penjelasankepada kami.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag tanggal23-
03-2018)
Beberapa hasil wawancara tersebut menunjukkan analisis
hasil supervisi akademik dilakukan kepala sekolah bersama guru
dengan menganalisa secara bersama-sama hasil supervisi akademik
yang dilaksanakan.Hasil suprvisi akademik yang dimaksud adalah
temuan-temuan kepala sekolah sewaktu melaksanakan
pengamatan/monitoring dan pemantauan saat kunjungan atau
observasi kelas.Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik
dilakukan antara guru yang di supervisi dengan kepala sekolah.
Selanjutnya, terkait temuan-temuan masalah yang sifatnya umum,
analisis dan evaluasi akan dilakukan melalui rapat antara kepala
sekolah dengan para guru.Dan hasil supervisi akademik di laporkan
kepada pengawas RA/BA Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten
Klaten dan kepada pihak Yayasan Al Furqon. Hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai
berikut:
“ setiap supervisi yang di laksanakan pasti akansampaikan
kepada pengawas RA/BA. Karena instrument yang
digunakan dari Kemenag.Sedangkan untuk yayasan sifatnya
hanya laporan secara lisan mengenai perkembangan ataupun
keadaan sekolah pada saat rapat dengan yayasan.”
( Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal
20-03-2018)
Hasil wawancara lain mengenai pelaporan hasil supervisi
disampaikan oleh guruRaudhatul Athfal Al Furqoon sebagai
berikut:
“Laporan itu pengawas RA/BA yang pertama, kalau untuk
yayasan tidak,.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag tanggal 23-
03-2018).
Kedua hasil wawancara menunjukkan hasil supervisi
akademik dilaporkan kepada pengawas RA/BA Kecamatan Klaten
Tengah Kabupaten Klaten, laporan itu disampaikan untuk
melaporkan pelaksanaan supervisi akademik dan hasil supervisi
akademik yang telah dilaksanakan sekolah.Selain itu, hasil supervisi
akademik dilaporkan kepada yayasan Al Furqoon saat rapat dengan
yayasan dilaksanakan, laporan kepada yayasan bukan berupa
laporan tertulis.Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan
evaluasi serta melaporkan hasil supervisi akademik, selanjutnya
hasil supervisi akademik akan dijadikan dasar pertimbangan dan
dimanfaatkan kepala sekolah untuk melakukan pembinaan terhadap
guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. Hasil
supervisi akademik tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala
sekolah untuk memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru
dalam kegiatan-kegiatan yang tujuannya untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Hasil wawancara dengan kepala
sekolahRaudhatul Athfal Al Furqoon mengenai pemanfaatan hasil
supervisi akademik adalah sebagai berikut:
“menerapkan ajaran jaman dulu Ki Hajar Dewantara , ing
ngarso ing tuladha, nhah itu saya pengen menerapkan itu,
dimulai dari pendidik.. Jadi jangan pernah kita berharap
punya anak didik yang disiplin kalau kita sebagai pendidik
tidak bisa memberikan contoh yang baik. Jadi saya selalu
memotivasi para guru untuk menjadi pendidik yang baik dan
bisa dijadikan tauladan bagi anak didik. Sedangkan untuk
yang kedua, kita selalu melihat sekolah lain yang mungkin
lebih baik dari kita untuk kita belajar bersama dari sana
dengan para guru.” (Wawancara dengan ibu Zamroh
Marjanah, M.Pd.I tanggal 20-03-2018).
Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah memberikan
motivasi kepada guru untuk menjadi pendidik yang disiplin dan bisa
menjadi contoh bagi para peserta didik.Kepala sekolah menerapkan
ajaran Ki Hajar Dewantoro “Ing Ngarso Sung Tuladha”, dengan
harapan peserta didik menjadi disiplin apabila kedisiplinan guru
dapat menjadi contoh bagi peserta didik.Selain itu, pemanfaatan
hasil supervisi akademik yang selanjutnya adalah kepala sekolah
mengikutsertakan atau mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk
membina guru. Bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan kepala
sekolah dapat dilihat melalui hasil wawancara dengan kepala
sekolah Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai berikut:
“ dari sekolah terkadang mengundang pengawas atau
pembicara dari dinas melalui telfon/WA untuk datang kesini
dan memberikan ceramah terkait dengan metode mengajar,
dan lain sebagainya. selain itu guru juga mempunyai
pertemuan rutin melalui PKG, IGRA , dengan begitu para
guru bisa berbagi pengalaman dengan guru-guru dari sekolah
lainnya. Saya juga selalu mengingatkan para guru untuk
selalu meng-update informasi melalui internet .”( Wawancara
dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I. tanggal 20- 03- 2018)
Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah kadang-
kadang mengundang pengawas atau narasumber dari Pengawas
RA/BA Kec Klaten Tengah kepada guru dengan tema mengenai
metode mengajar dan hal yang berhubungan dengan pembelajaran.
Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti KKG dan IGRA dengan harapan guru dapat berbagi
pengalaman dengan sesama guru mata pelajaran yang berasal dari
sekolah lain. Kepala sekolah selanjutnya selalu mengingatkan dan
menghimbau guru untuk memperbaharui informasi mengenai
pembelajaran melalui berbagai sumber seperti internet dan lain
sebagainya.
Hasil wawancara lain yang dilakukan dengan kepala sekolah
adalah sebagai berikut:
“Pembinaan yang biasanya sekolah laksanakan adalah seperti
workshop, penataran, mengundang pengawas RA/BA, dan
para guru mempunyai forum KKGdan IGRA, jadi saya
mempersilahkan para guru untuk aktif mengikuti forum
tersebut.”
(Wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal
20-03-2018)
Hasil wawancara tersebut menunjukkan kepala sekolah selain
mengundang pengawas dari dinas dan mengikutsertakan guru dalam
KKGdan IGRA, kepala sekolah melaksanakan workshopdan
penataran yang ditujukan bagi guru. Selain itu, kepala sekolah
memberikan arahan kepada guru untuk membenahi hasil temuan-
temuan yang dianggap kurang dan perlu dibenahi saat
melaksanakan supervisi akademik. Sedangkan temuan-temuan yang
sifatnya dianggap masalah atau kendala besar, kepala sekolah
melakukan diskusi dengan tim supervisi untuk merencanakan
bentuk pembinaan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut dengan mengadakan seminar dan workshop.
Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
sekolah Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai berikut:
“Tindak lanjut yang di lakukan, terkait dengan hal hal yang
saya temukan ada masalah kecil sampai yang besar , untuk
hal hal kecil biasanya hanya di berikan motivasi atau
masukan dengan harapan guru mau menerimanya.
Sedangkan untuk masalah yang besar, akan dibahas dengan
para guru senior dengan berbagai pertimbangan akan
dilakukan pembinaan lebih lanjut seperti seminar,
workshop, dan lainsebagainya.”(Wawancara dengan Ibu
Zamroh Marjanah, M.Pd.I tanggal 23-03-2018).
Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai
berikut:
“Pembinaan semacam seminar, workshop, penataran, KKG
dan lain sebagainya mas. Namun terkadang pembinaan itu
dilakukan oleh ibu kepala sendiri yang langsung memberikan
arahan atau rekomendasi suatu kegiatan kepada para guru.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag. tanggal.23-
04-2018)
Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan pihak luar
sekolah dalam rangka melakukan pembinaan terhadap guru.
Kerjasama tersebut dilakukan dalam bentuk mendatangkan
narasumber maupun motivator dari luar kota . Narasumber
selanjutnya akan diminta untuk memberikan ceramah terkait dengan
pembelajaran seperti cara mengajar, cara memilih materi ajar yang
tepat dan lain sebagainya.
Selain itu, motivator diminta untuk memberikan dorongan
kepada guru agar lebih semangat dalam bekerja. Hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai
berikut:
“ selama ini pihak luar yang bekerja sama dengan kami
adalah mendatangkan motivator  atau mengirimkan satu atau
dua guru untuk mengikuti seminar.”(Wawancara kepala
Raudhatul Athfal Al Furqoon tanggal 23-03-2018).
Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru Raudhatul Athfal Al Furqoon sebagai berikut:
“kami juga selalu di awasi dari Pengawas RA/BA.  untuk
yayasan itu tidak ada, hanya rapat evaluasi . Sedangkan dari
pihak luar kita mengundang motivator, terkadang juga ada
pihak lain yang mengundang.”
(Wawancara dengan Ibu Kris Setiti Hani, S.Ag tanggal.23-
03-2018)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Raudhatul Athfal Al
Furqoon melakukan kerjasama dengan pihak luar untuk membina
para guru. Pihak luar yang rutin bekerja sama adalah seringnya
mengundang motivator-motivator yang tidak di ragukan
kemampuannya.
2. Faktor pendukung dan penghambat  dalam impelementasi supervise
kepala sekolah pada gurudi Raudhatul Athfal Al Furqoon
a. Faktor penunjang pelaksanan implementasi supervisi
Di dalam pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala
Raudhatul Athfal Al Furqoon ditemui berbagai faktor pendukung
yang sesungguhnya sangat besar manfaatnya jika dapat
dipergunakan dengan sebaik-baiknya.Hasil wawancara dengan
Kepala sekolah dan guru di ungkapkan berikut ini :
“ Sebelum pelaksanaan supervise terhadap guru, kami
biasanya sudah menjadwal waktu kapan akan dilaksanakan
supervise tersebut, jadi guru sudah mempersiapkan terlebih
dahulu” ( wawancara dengan Ibu Zamroh Marjanah,
M.Pd.I tanggal 20-03- 2018)
Hal serupa juga di ungkapkan oleh salah satu guru Raudhatul
Athfal Al Furqoon sebagai berikut :
“ Sebelum pelaksanaan supervisi kami telah di beritahu terlebih
dahulu, jadi kami lebih siap pada saat pelaksanaan”
(Wawancara dengan Ibu Sutarmi, S.Pd.I tanggal 23-03-
2018).
Faktor pendukung dimaksud seperti kesiapan guru untuk menerima
bimbingan dan bantuan kepala sekolah melalui pelaksanaan supervisi
pengajaran.Sudah terbinanya hubungan kekeluargaan yang baik sesama
guru.
b. Faktor penghambat dalam supervisi kepala sekolah pada guru di
Raudhatul Athfal Al Furqoon
Kendala-kendala /faktor penghambat yang dihadapi dalam
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah diantaranya adalah
sebagai berikut, seperti diungkapkan oleh kepala sekolah Raudhatul
Athfal Al Furqoon berikut ini :
“Dalam setiap pelaksanaan supervisi pasti tidaklah sepenuhnya
berjalan lancar, dan kendala-kendala itu pasti ada,padatnya
jadwal guru menjadikan guru kurang fokus pada supervisi,
kemudian waktu pelaksanaan juga sering menjadi kendala,
dikarenakan saya sebagai kepala juga sibuk ada acara dan
urusan kedinasan di luar kegiatan sekolah yang mengharuskan
saya harus meninggalkan sekolah pada saat jadwal supervisi,
Selain itu juga adanya guru yang pada saat pelaksanaan
supervisi tidak bisa hadir dikarenakan sedang sakit atau ada
acara mendadak” (wawancara dengan Ibu Zamroh
Marjanah,M.Pd.I tanggal 20-03- 2018).
Hasil wawancara lain dengan Guru Raudhatul Athfal Al Furqoon
Juga membenarkan hal tersebut seperti yang telah diungkapkan ibu
kepala. Berikut wawancaranya sebagai berikut :
“ Memang benar pada saat supervisi yang dilakukan ibu kepala
sekolah pasti ada saja kendalanya, seperti yang saya alami, pada
saat pelaksanaan supervisi sesuai jadwal saya tidak bisa hadir, di
karenakan baru sakit. Dan saya menyadari sepenuhnya kalau hal
tersebut menjadi kendala pelaksanaan supervisi” (Wawancara
dengan ibu Suharni, S.Pd.I tanggal 23- 03-2018 ).
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka perlu dilakukan
solusi untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi
kepala sekolah pada guru di RA Al Furqoon ini.
3. Solusi yang di berikan untuk mengatasi kendala/hambatan dalam
supervisi kepala sekolah pada guru, seperti di ungkapkan oleh Ibu
kepala sekoalh berikut ini :
“ Dalam mengatasi kendala/ hambatan yang ada dalam
pelaksanaan supervisi bisa dilakukan berbagai hal, antara lain
sebelum dilaksanakan supervisi, sebelum masuk kelas biasanya
terlebih dahulu diberi instrument yang telah di sediakan. Setelah
selesai mengisi instrument diadakan kesepakatan kapan
dilaksanakannya untuk dilakukan kunjungan kelas  sehingga guru
betul-betul siap dalam menyiapkan perangkat pembelajarannya “
(wawancara dengan ibu Zamroh Marjanah,M.Pd.I tanggal 20 -03-
2018)
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Guru Raudhatul Athfal Al
Furqoon sebagai berikut :
“ Kami sebagai guru juga pernah mengalami kendala, antara lain,
kurang siapnya kami dalam menerima supervise. Hal seperti ini
bisa diatasi dengan adanya kesepakatan antara saya dengan ibu
kepala dengan di beriknnya instrument untuk di isi terlebih
dahulu. Hal tersebut membuat kami betul-betul bisa
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan supervise tersebut.(
Wawancara dengan Ibu Suharni tanggal 23-03-2018).
Dari hasil wawancara di atas dapat diuraikan bahwa Solusi atas
hambatan Implementasi kepala sekolah pada guru di Raudhatul Athfal Al
Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten, yaitu :
1). Kepala sekolah dalam melaksanakanImplementasi supervisi sebelum
masuk kelas terlebih dahulu diberi instrumen pra supervisi kepada
guru – guru untuk mengisi  instrumen yang telah disediakan . Setelah
guru selesai mengisi instrumen diadakan kesepakatan kapan
pelaksanaannya dilakukan kunjungan kelas, sehingga guru betul –
betul bisa menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan
2). Kepala sekolah mengadakan pembinaan guru baik secara perorangan
maupun secara keseluruhan untuk menyadarkan kedisiplinan guru
dalam melaksanakan tugas dan menanamkan komitmen yang menuju
keberhasilan prestasi
3). Dalam pembuatan jadwal pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan
guru senior untuk melaksanakan tugas supervisi kepada guru-guru,
dikarenakan adanya Dinas luar  yang mendadak yang tidak bisa
diwakilkan.
B. Pembahasan
1. Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Pada Guru di Raudhatul
Athfal Al Furqoon
Pada bagian ini peneliti melakukan pembahasan terhadap datahasil
penelitian dengan memperhatikan teori dan peraturan yang sudah
disampaikan.pada bagian sebelumnya. Pembahasan dilakukan terhadap
Raudhatul Athfal Al Furqoon , haltersebut karena dasar teori maupun
peraturanyang digunakan adalah sama. Pembahasannya meliputi:
a. Aspek Penyusunan Program Supervisi
Kepala sekolah menyusun program supervisi akademik diawali
dengan menyusun tim supervisi. Tim supervisi terdiri dari
kepalasekolah dan dua guru senior atau guru yang sudah bersertifikat
yangdiberi surat tugas oleh kepala sekolah untuk
membantumelaksanakansupervisi akademik. Tim supervisi yang telah
terbentuk selanjutnyamerumuskan tujuansupervisiakademik,
menentukan indikator/sasaransupervisi akademik, dan membuat jadwal
supervisi, serta mempelajariinstrumen supervisiyang akan
digunakan dalam monitoring. Tim supervisi menuangkan rumusan
tujuan, sasaran,jadwal,daninstrumen pada dokumen program
supervisiakademik.
Dokumen tersebut akan menjadi dasar dan acuankepala
sekolahdan tim supervisi untuk melaksanakan supervisi akademik.
Kepala sekolah sebelum menyusun programsupervisiakademik terlebih
dahulu menunjuk dua guru untuk menjadi timsupervisi dan
selanjutnya Tim supervisi yangterdiri darikepala
sekolah dan dua guru, selanjutnya bersama-sama berdiskusi dan
berbagi tugas untuk mensupervisi guru dan membuat jadwal supervisi
akademik. Kepala sekolah membuat jadwal dan surat tugas saat
menyusun program supervisi akademik. Surat tugas yang dimaksud
adalah surat penunjukkan guru yang dipercaya membantu pelaksanaan
supervisi akademik yang selanjutnya disebut sebagai tim supervisi.
Kepala sekolah belum mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi
akademik pada dokumen program. Kepala sekolahhanya menyusun tim
supervisi dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi akademik.
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 96) menjelaskan bahwa
perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen
perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, supervisor harus
menyiapkanbeberapa hal terkait pelaksanaan supervisi.
Hal tersebut antara lain kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan
dan sasaran, obyek, metode, teknik, dan Kepala Raudhatul Athfal Al
Furqoon menyusun program supervisi akademik sudah hampir sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono,
yaitu dengan mencantumkantujuan dan sasaran supervisi akademik,
mencantumkan jadwal dan instrumen supervisi akademik yang akan
digunakan.
Namun kepala sekolah belum mencantumkan secara jelas
mengenai teknik, prinsip supervisi yang akan diterapkan saat
melaksanakansupervisi akademik.Kepala Raudhatul Athfal Al
Furqoon menyusun program supervisi akademik belum sesuai dengan
teori yang disampaikan Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono. Hal tersebut
karena kepala Sekolah belum membuat dokumen mengenai program
supervisi akademik. Kepala sekolah hanya membuat surat tugas,
jadwal supervisi akademik, dan menyiapkan instrument. Namun belum
mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi akademik Raudhatul
Athfal Al Furqoon .
Tujuan supervisi akademik dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al
Furqoon Klaten Tengah yaitu: 1) Membantu guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran
tercapai; (2) Meningkatkan manajemen dan administrasi guru kelas
maupun guru mata pelajaran; dan (3) Mengevaluasi kinerja guru dalam
rangka pembinaan guru.Dasar pertimbangan kepala sekolah dalam
membantu guru adalah hasil pengamatan terhadap kinerja guru dan
kompetensi guru terkait dengan penguasaan kelas atau metode
mengajar, serta hasil penilaian terhadap pembelajaran yang dilakukan
guru mulai dari perencanaan pembelajaran hingga penilaian
pembelajaran.
Tujuan kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik adalah
untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Dasar yang menjadi kepala sekolah dalam memperbaiki proses
pembelajaran oleh guru adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Penilaian tersebut meliputi penilaian formatif dan
objektif yang dilakukan kepala sekolah berdasarkan hasil pemantauan
dan pengamatan.Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
sebanyakdua kali setiap tahun ajaran.Supervisi akademik dilaksanakan
kepala sekolah pada semester gasal dan pada semester genap.
Tujuan supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan
bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang
dilakukan (Piet A. Sahertian, 2000: 19).Pendapat hampir senada Yusak
Burhanuddin (2005: 100) yang mengemukakan tentang tujuan
supervisi ialah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih
baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar.Penetapan
tujuan supervisi akademik di Raudhatul Athfal Al Furqoon , dengan
memperhatikan teori yang diungkapkan oleh Piet. A. Sahertian dan
Yusak Burhanudin maka tujuan yang dicantumkan pada dokumen
programsupervisi akademik sudah sesuai. Inti dari tujuan supervisi
akademikadalah untuk memberikan bantuan kepada guru dalam proses
pembelajaran.
Selanjutnya hasil supervisi akademik dapat dimanfaatkan untuk
dasar pembinaan dan peningkatan profesi mengajar guru.Penetapan
tujuan supervisi akademik di Raudhatul Athfal Al Furqoon padaintinya
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Piet A.Sahertian dan
Yusak Burhanudin. Hal tersebut karena tujuan supervisi akademik
dilaksanakan atas dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran yang
dilakukan guru mulai dari persiapan pembelajaran, proses
pembelajaran, hingga penilaian pembelajaran.Kepala
sekolahmenetapkan sasaran superviseakademik dengan
mencantumkanindikator-indikator yangmenjadi perhatian dalam
melaksanakan supervisi akademik.Sasaransupervisi akademik di
Raudhatul Athfal Al Furqoon yaituperencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru,
dan penilaian/tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Secara sederhana, sasaran pelaksanaan supervisi akademik adalah
proses kegiatan belajar mengajar, penguasaan kelas, pemilihan materi
ajar dan metode mengajar yang dilakukan oleh guru. Rencana Kegiatan
Harian (RKH) dan silabus yang disusun guru saat merencanakan
pembelajaran merupakan sasaran supervisi akademik. Selain itu,
proses guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran yang meliputi
soal-soal evaluasidan laporan hasil belajar yang dibuat oleh guru juga
menjadi sasaran supervisiakademik sudah sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Tri Martiningsih. Sumber daya yang disiapkan
meliputi guru, kemudian instrumen supervisi atau peralatan yang akan
digunakan kepala sekolah untuk melakukanpengamatan.Selain itu,
kepala sekolah menyiapkan dana guna keperluanpelaksanaan supervisi
akademik. Namun, sumber daya yang disiapkan di sekolah tersebut
belum dicantumkan dalam program supervisi akademik Raudhatul
Athfal Al Furqoon ini. Kepala sekolah membuat jadwal supervisi
akademik yang meliputi jadwal monitoring awal, jadwal supervisi, dan
jadwal evaluasi serta jadwal tindak lanjut hasil supervisi akademik.
Tim supervisi yang berjumlah tiga orang akan berbagi tugas dalam
mensupervisi guru yang ada. Tiga guru yang menjadi tim supervisi
disupervisi sendiri oleh kepala sekolah dan selanjutnya dua guru
tersebut akan mensupervisi guru yang lain sesuai dengan surat tugas
yang diberikan oleh kepala sekolah.
Jadwal supervisi akademik dibuat oleh kepala sekolah diawal
tahun ajaran baru. Pembagian tugas dan jadwalsupervisi yang telah
disepakati olehtim supervisi selanjutnya akandisosialisasikan kepada
guru melalui rapat. Jadwal yang dibuat oleh kepala sekolah meliputi
jadwal tahapan supervisi akademik dan jadwal supervisi
akademik. Jadwal tahapan supervisi akademik meliputi: (1)
penyusunan tim supervisi; (2) penyusunan jadwal supervisi; (3)
monitoring awal tahun; (4) pelaksanaan supervisi akademik;(5)
evaluasi supervisi akademik; (6) penyerahan/laporan hasil supervisi
akademik; dan (7) tindak lanjut hasil supervisi akademik.
Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan satu kali setiap .satu
semester Artinya, guru hanya mendapatkan jadwal supervisi akademik
dua kali setiap tahun ajaran. Supervisi akademik dilaksanakan pada
pertengahan awal semester gasal dan pertengahan awal semester
genap.Kepala sekolah selanjutnya membuat jadwal supervisi bersama
dengan tim supervisi yang telah dibentuk. Kepala sekolahmembuat
jadwal supervisi di awal tahun ajaran baru. Jadwal superviseakademik
yang telah dibuat selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru
melalui rapat. Sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan
jadwal mengajar guru.Jadwal supervisi di Raudhatul Athfal Al
Furqoon dibuat denganformatpembagian tugas antara tim supervisi
untuk mensupervisi masing-masing guru yang sudah ditentukan. Tim
supervisi terdiri dari dua orang guru termasuk kepala sekolah itu
sendiri. Kepala sekolah menjadwalkan monitoring terhadap guru pada
waktu yang telah di tentukan..
b. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi
Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan memperhatikan
dan menerapkan prinsip-prinsip supervisi.Kepala sekolah menerapkan
prinsip kooperatif, yaitu dengan mengedepankan kerjasamayang dijalin
bersama dengan guru.Prinsip supervisi lainnya adalah prinsip
berkesinambungan, yaitu kepala sekolah melaksanakan supervisi
dilaksanakan secara teratur dan berkala.Selain itu, kepala sekolah
menerapkan prinsip humanis. Hal tersebut karena kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik tidak selalu terkesan kaku, bias
dengan gaya candaan, hal tersebut dilakukan supaya para guru tidak
takut dalam menghadapi supervisi.
Prinsip supervisi akademik antara lain:praktis, sistematis,
obyektif, realistis, antisipatif, konstruktif, kooperatif, kekeluargaan,
demokratis, aktif, humanis, berkesinambungan, terpadu, dan
komprehesif (Lantip Dian Prasojo danSudiyono, 2011: 87-88). Selain
itu, menurut Piet A. Sahertian (2000: 20), yang menjelaskan bahwa
prinsip-prinsip supervisi dibagi ke dalam empat prinsip supervisi, yaitu
prinsip ilmiah, prinsip demokratis, prinsip kerjasama, serta prinsip
konstruktif dan kreatif.
Prinsip supervisi yang diterapkan di Raudhatul Athfal Al
Furqoon sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Piet A.
Sahertian maupun teori yang 120diungkapkan oleh Lantip Diat Prasojo
dan Sudiyono. Prinsip supervisiyang diterapkan DI RA Al Furqoon
meliputi prinsip kooperatif, prinsip berkesinambungan, danprinsip
humanis. Prinsip-prinsip pada teori memang belum diterapkan semua
oleh kepala sekolah saat melaksanakan supervisi akademik.Namun
pada dasarnya, hal terpenting adalah prinsip supervisi tersebut
diterapkan dalam rangka untuk mencapai tujuan supervisi akademik
bisa terwujud.
c. Aspek Penerapan Teknik Supervisi
Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah pada guru di
Raudhatul Athfal Al Furqoon yaitu: kunjungan kelas dan observasi
kelas untuk mengamati guru saat mengajar, pertemuan antara guru
dengan kepala sekolah untuk membahas hasil pengamatan di kelas,
kemudian rapat kepala sekolah dengan para guru, selain itu ada
pertemuan dengan kelompok kerja guru (KKG) dan Ikatan Guru
Raudhatul Athfal (IGRA). Selain itu, teknik kelompok dalam kegiatan
supervisi akademik dilakukan walaupun saat jam istirahat dan tidak
dilakukan pada rapat resmi. Artinya terjadi diskusi antar guru terkait
dengan pembelajaran di kelas saat jam istirahat. Teknik kunjungan
kelas dan observasi kelas dilakukan oleh kepala sekolah baik sebelum
proses pembelajaran hingga setelah evaluasi proses pembelajaran.
Kepalasekolah akan mengisi form pengamatan yang terdiri dari form
monitoring dan form evaluasi perencanaan pembelajaran, form
pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran, serta form monitoring
dan evaluasi tindak lanjut dan penilaian pembelajaran. Selanjutnya,
kepala sekolah melakukan wawancara kepada guru baik sebelum
maupun sesudah observasi kelas dilaksanakan Raudhatul Athfal Al
Furqoon . Kepala sekolah menerapkan teknik individu dan teknik
kelompok.Teknik individu dilaksanakan melalui kunjungan kelas,
sedangkan untuk teknik kelompok dilakukan melalui rapat antara
kepala sekolah dengan para guru.Prosedur pelaksanaan supervisi yang
pertama adalah sosialisasi dengan para guru mengenai tujuan dan
jadwal supervisi, kemudian kepala sekolah dan para guru yang
ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi akan melakukan kunjungan
kelas sesuai dengan jadwal yang telahdisepakati antara supervisor
dengan guru yang bersangkutan. Kemudian hasiltemuan saat
kunjungan kelas akan didiskusikan antara guru dengan kepala sekolah
dan selanjutnya akan dilakukan tindak lanjut. Teknik kunjungan kelas
yang dilakukan kepala sekolah dengan melakukan penilaian kepada
guru dengan memberi skor pada setiap proses yang dilakukan oleh
guru baik sebelum hingga proses penilaian pembelajaran.
Teknik supervisi menurut Ngalim Purwanto (2005: 120-122)
terdiri dari teknik perseorangan dan teknik kelompok. Teknik
perseorangan dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan seperti
mengadakan kunjungan kelas, mengadakan kunjungan observasi,
membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa,
membimbing guru-guru dalam hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah.Teknik kelompok dapat dilakukan
dengan kegiatan seperti mengadakan pertemuan atau rapat,
mengadakan diskusi kelompokserta mengadakan penataran.
Teknik supervisi yang diterapkan kepala sekolah Raudhatul Athfal Al
Furqoon apabila dilihat dengan memperhatikan teorimenurut Ngalim
Purwanto, makateknik supervisi yang diterapkan sudahtepat dan sudah
sesuai. Teknik yang digunakan kepala sekolah yaitu kunjungandan
observasi kelas, diskusi pribadi antara kepala sekolah dengan guru,
rapat antarakepala sekolah dengan guru, dan diskusi kelompok yang
dilakukan guru pada forum KKG dan IGRA.
d. Aspek Tindak Lanjut Supervisi
Analisis hasil supervisi akademik di Raudhatul Athfal Al
Furqoon dilakukan kepala sekolah dengan menganalisa secara bersama
hasil supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Analisis dan
evaluasi hasil supervisi akademik dilakukan antara guru yang di
supervisi dengan kepala sekolah. Selanjutnya, hasil supervisi akademik
terkait masalah yang sifatnya umum, analisis dan evaluasi akan
dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan para guru.
Selanjutnya, pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik di Raudhatul Athfal Al Furqoon dilaksanakan kepala sekolah
dengan menyampaikan temuan-temuan kepala sekolah sewaktu
melakukan observasi kelas dan kunjungan kelaskepada guru yang
bersangkutan. Hasil temuan tersebut disampaikan melalui caraindividu
antara kepala sekolah dengan guru. Selain itu, temuan yang sifatnya
umum akan disampaikan melalui rapat antara kepala sekolah dengan
guru.
Menurut Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011), hasil
supervisi pendidikan perlu ditindak lanjuti agar memberikan dampak
yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru.Selain itu tindak
lanjut yang dilakukan berupa penguatan dan penghargaan kepada guru
yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik kepada
guru yang belum mencapai standar, dan kesempatan untuk mengikuti
pelatihan lebih lanjut.Pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al Furqoon apabila
dilihat dengan memperhatikan teori tersebut, maka kepala sekolah saat
menganalisa atau mendiskusikan hasil supervisi akademik dengan guru
melalui pertemuan individu dan rapat perlu memberikan penghargaan
bagi guru yang telah memenuhi standar dan kepala sekolah tidak perlu
segan untuk menegur guru yang belum mencapai standar dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerja guru.Hasil supervisi akademik di
Raudhatul Athfal Al Furqoon dilaporkan kepada pengawas RA/BA
Kemenag Kab Klaten, laporan itu disampaikan untuk melaporkan
pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan sekolah. Selain itu, hasil
supervisi akademik dilaporkan kepada yayasan dilaksanakan, laporan
kepada yayasan bukan berupa laporan tertulis.Selain itu, hasil supervisi
disampaikan kepada yayasan apabila rapat antara sekolah dengan
yayasan dilaksanakan, laporan yang dilakukan kepada yayasan
dilakukan secara lisan.Pelaporan hasil supervisi akademik di Raudhatul
Athfal Al Furqoon dapat disimpulkan bahwahasil supervisi akademik
dilaporkan secara tertulis kepada pengawas.Laporan tersebut, menurut
peneliti perlu dilakukan setiap tahun dengan tujuan agar pengawas bisa
memberikan masukan terkait pembinaan yang perlu dilaksanakan guna
meningkatkan profesionalisme guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon .
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar danMenengah dijelaskan bahwa tindak lanjut hasil
pengawasan dilakukan dalam bentuk: (1) penguatan danpenghargaan
kepada guru yang menunjukkan kinerja yang
memenuhiataumelampauistandar; dan(2) pemberian kesempatan
kepada guru untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan
berkelanjutan.Melihat peraturan tersebut, maka kepala sekolah perlu
memberikan penghargaan bagi guru yang dianggap memenuhi standar
berdasarkan hasil penilaian.Selain itu, kepala sekolah perlu
memberikan kesempatan guru mengikuti program pengembangan
keprofesionalan dengan memberi motivasi dan melakukan pembinaan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang tujuannya adalah
untukmeningkatkan profesionalisme guru.
2. Faktor penunjang dan penghambat dalam supervisi Kepala
sekolahpada guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan
Klaten TengahKabupaten Klaten
a. Faktor penunjang pelaksanan implementasi supervisi
Di dalam pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala
Raudhatul Athfal Al Furqoon ditemui berbagai faktor pendukung
yang sesungguhnya sangat besar manfaatnya jika dapat dipergunakan
dengan sebaik-baiknya.
Faktor pendukung dimaksud seperti kesiapan guru untuk
menerima bimbingan dan bantuan kepala sekolah melalui pelaksanaan
supervisi pengajaran.Sudah terbinanya hubungan kekeluargaan yang
baik sesama guru.Dukungan dari pihak atasan dalam hal ini pengawas
RA/ BA Kemenag Kab Klaten dan siswa.Untuk lebih jelasnyaterhadap
masing-masing faktor pendukung tersebut diuraikan secara singkat
berikut ini.
Pertama, kesediaan guru menerima pembinaan dari kepala
sekolah Raudhatul Athfal Al Furqoon menunjukkan guru senior tidak
keberatan jika kepala sekolah secara terus-menerus membina mereka
bahkan hal ini dipandang sebagai suatu keharusan baik dalam kapasitas
sebagai kepala sekolah yang memang memiliki salah satu tugas
membina guru. Juga dilihat dari tingkat kepangkatan kepala sekolah
yang lebih tinggi dari guru.Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
yang demikian pesat juga disadari dan direfleksikan oleh guru sebagai
adanya kebutuhan bagi mereka untuk mengembangkan diri.
Kedua, adanya hubungan kekeluargaan diantara guru dengan
guru, dan antara guru dengan kepala sekolah.Guru-guru merasa
bagaikan keluarga sehingga sangat mendukung upaya penciptaan iklim
organisasi yang baik di sekolah. Hubungan antara guru yang satu
dengan lain dibangun atas dasar kebersamaan disegala bidang, tidak
ada yang merasa lebih baik atau lebih penting dari yang lainnya.
Mereka sama-sama merasa sebagai guru yang seluruh aktivitasnya di
sekolah harus di curahkan untuk kemajuan belajar murid.Hubungan
kepala sekolah dengan guru juga demikian adanya.Walaupun kepala
sekolah secara formal diangkat sebagai pemimpin di sekolah tetapi
dalam menjalankan kepemimpinannya tidaklah otoriter.Tetapi
berdasarkan kepemimpinan yang demokratis.Komunikasi dengan guru
lebih banyak di bangun atas dasar komunikasi yang lebih bersifat
informal ketimbang komunikasi formal.Kondisi hubungan seperti ini
sangat mendukung pelaksanaan supervisi pengajaran jika dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
Ketiga, dukungan dari pihak atasan. Dukungan ini diberikan
secara terus-menerus baik melalui pengiriman berbagai pedoman dan
buku petunjuk ke sekolah juga melalui berbagai pertemuan yang
diadakan oleh pengawas dengan kepala sekolah. Kedatangan
pengawas secara periodik kesekolah juga dapat diartikan sebagai
bentuk dukungan langsung dari mereka terhadap upaya peningkatan
kualitas pembelajaran guru.Dengan dukungan seperti itu maka
membuat kepala sekolah seharusnya tidak perlu ragu-ragu lagi untuk
secara intensif melaksanakan supervisi pengajaran.Menggerakkan
segenap potensi yang ada disekolah secara optimal agar kegiatan
penting tersebut dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya.
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Supervisi
Kendala-kendala /faktor penghambat yang dihadapi dalam
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah diantaranya
adalah sebagai berikut : (1) Ketidak hadiran guru pada waktu
pelaksanaan supervisi, (2) Ketidak siapan guru dalam menerima
supervisi dari kepala sekolah, (3) Waktu pelaksanaan yang kurang
terjadwal di karenakan kesibukan kepala sekolah di luar tugas-
tugasnya sebagai kepala sekolah, seperti acara-acara kedinasan yang
mewakili sekolah .
Sebagai kepala sekolah merangkap tugas Sebagai Koordinator
Kecamatan dan Pengurus IGRA Kabupaten Klaten sehingga kepala
sekolah belum melaksanakan supervisi akademik secara rutin yang
mengakibatkan pelaksanaan supervisi akademik belum sepenuhnya
berjalan secara baik dan belumada agenda khusus dalam pelaksanaan
supervisi akademik. Dari beberapa uraian diatas bahwa evaluasi dan
tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
masih menemui berbagai kendala, tetapi pada dasarnya supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah sudah cukup baik, namun karena
kesibukan dari kepala sekolah dan beban kerja kepala sekolah yang
terlalu berat menyebabkan pelaksanaan supervisi belum dilaksanakan
secara maksimal sesuai prosedur yang ada sehingga ada sebagian guru
yang disupervisi bila adapermasalahan saja.Hal inimenyebabkan
tingkat kualitas guru kurang merata.
3. Solusi yang di gunakan untuk mengatasi hambatan dalam
implementasi supervisi kepala sekolah pada guru di Raudhatul
Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten
Solusi atas hambatan Implementasi supervisi kepala sekolah pada guru di
Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten tengah Kabupaten
Klaten :
1). Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi pada guru sebelum
masuk kelas terlebih dahulu diberi instrumen pra supervisi kepada
guru – guru untuk mengisi  instrumen yang telah disediakan . Setelah
guru selesai mengisi instrumen diadakan kesepakatan kapan
pelaksanaannya dilakukan kunjungan kelas, sehingga guru betul –
betul bisa menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan.
2). Kepala sekolah mengadakan pembinaan guru baik secara perorangan
maupun secara keseluruhan untuk menyadarkan kedisiplinan guru
dalam melaksanakan tugas menuju keberhasilan prestasi.
3). Dalam pembuatan jadwal pelaksanaan supervisi kepala sekolah jauh
hari sebelumnya dan guru senior untuk melaksanakan tugas supervisi
kepada guru-guru, dikarenakan adanya Dinas luar  yang mendadak
yang tidak bisa diwakilkan.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada guru di
Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan klaten tengah Kabupaten Klaten
Tahun pelajaran 2017/2018 yaitu meliputi :Kepala
sekolahmenyusundokumenprogram supervisi akademik
denganmencantumkan tujuan dansasaransupervisi, jadwalsupervisi,
surattugas, dan instrumen supervisiakademik.
Prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolahyaitu: (1) prinsip
kooperatif, yaitumelakukan kerjasama dengan guru untuk saling mengisi
dalam rangka memperbaiki kompetensi guru; (2) prinsip berkesinambungan,
yaitumelaksanakan supervisi akademik secara teratur setiap tahun; dan (3)
prinsip humanis, yaitu kepala sekolahbercanda dengan guru saat jam istirahat.
Kepala sekolahmenerapkan teknik kunjungan kelas dan obsevasi kelas
untuk mengamati guru dalam proses pembelajaran, pertemuan individu antara
kepala sekolahdengan guru. Selain itu, kepala sekolah mengadakanrapatdan
mengikutsertakan guru dalam Pertemuan KKG, IGRA.. Hasil monitoring
dianalisis dandievaluasioleh kepala sekolah dengan gurusecara individu dan
ataumelalui rapat. Hasil supervisi akademik dilaporkan secara tertulis kepada
pengawas RA/BA Kemenag Kabupaten Klaten dan dilaporkan secara lisan
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kepada Yayasan Al Furqoon . Hasil supervisi akademik selanjutnyamenjadi
dasarpertimbangan kepala sekolah untuk melaksanakanpembinaan
terhadap gurudenganmengadakanatau mengikutsertakan guru dalam kegiatan
workshop, seminar, dan penataran.
Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan supervisi
kepala sekolah di Raudhatul Athfal Al Furqoon ini yaitu : Faktor
pendukungpelaksanaan supervisi adalah guru menanggapi secara positif
tentangpelaksanaan supervisi, terjalinnya hubungan yang baik antara guru
dengan guru dan kepalasekolah dengan guru dan timbulnya kesadaran guru
untuk meningkatkan kemampuannya.Sedangkan hambatan-hambatannya
adalah adanya guru yangtidak hadir waktu pelaksanaansupervisi yang
disebabkan karena sakit, izin dan mengikuti pelatihan,adanya guru
yanggugup ketika dilakukan supervisi dan kesibukan kepala sekolah dan
guru.
Solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
supervisi kepala sekolah pada guru yaitu :
Solusi atas hambatan Implementasi supervisi kepala sekolah pada
guru di Raudhatul Athfal Al Furqoon Kecamatan Klaten tengah Kabupaten
Klaten : Kepala sekolah dalam melaksanakan supervise pada guru diadakan
kesepakatan kapan pelaksanaannya dilakukan kunjungan kelas, sehingga guru
betul – betul bisa menyiapkan perangkat pembelajaran yang
diperlukan.Kepala sekolah mengadakan pembinaan guru baik secara
perorangan maupun secara keseluruhan untuk menyadarkan kedisiplinan guru
dalam melaksanakan tugas menuju keberhasilan prestasi belajar.Dalam
pembuatan jadwal pelaksanaan supervisi kepala sekolah jauh hari sebelumnya
B. Saran
Saran yang disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah perlu melengkapi isi dokumen program supervisi
akademik yang disusun dengan mencatumkan pendekatan supervisi dan
teknik supervisi yang akan diterapkan pada saat melaksanakan supervisi
akademik.
2. Kepala sekolah perlu memberikan penghargaan bagi guru yang
memenuhi standar dan memiliki kinerja baik dengan hasil pengamatan
atau pengawasan yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan pemberian
penghargaan tersebut kepada guru.
3. Guru perlu bersikap kooperatif terhadap pelaksanaan supervisi akademik
yang dilaksanakan kepala sekolah. Hal tersebut karena supervisi
akademik yang dilaksanakan kepala sekolah mempunyai tujuan untuk
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
